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Kata Kunci : Model Pembelajaran Terpadu, Kualitas Belajar Siswa

Pelaksanaan Pembelajaran terpadu di lembaga pendidikan berdampak positif bagi
peserta didik dalam peningkatan kualitas belajar terutama pada pemahaman siswa
dalam mempelajari Al-Qur’an, Pembelajaran terpadu merupakan proses
pendidikan yang searah tapi proses pendidikan multidimensi untuk mendapatkan
kehidupan dunia dan akhirat yang meliputi proses pengembangan akhlak,
intelektual, ruhani, jasmani dan sosial. Penelitian ini berjudul “ Model
Pembelajaran Terpadu dalam Peningkatan kualitas belajar siswa di SMPN 3 Ingin
Jaya Aceh Besar”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebijakan dan
program pembelajaran terpadu dalam Peningkatan kualitas belajar siswa di SMPN
3 Ingin Jaya, implementasi pembelajaran terpadu dalam Peningkatkan kualitas
belajar siswa di SMPN 3 Ingin Jaya, peluang dan tantangan pembelajaran terpadu
dalam Peningkatan kualitas belajar siswa di SMPN 3 Ingin Jaya. Metode dalam
penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, metode kualitatif merupakan
suatu prosedur penelitian yang menggunakan data deskripsi berupa kata-kata yang
tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati melalui pengamatan
dan wawancara. Subjek penelitian adalah kepala sekolah, 2 guru dan 3 siswa
kelas 3. Data yang dikumpulkan dengan metode wawancara, observasi dan
dokumentasi. Hasil penelitian ini bahwa : pertama, kebijakan yang diterapkan di
sekolah SMPN 3 Ingin Jaya yaitu mengikuti secara menyeluruh kebijakan yang
telah diterapkan oleh Bupati dan Dinas Pendidikan Aceh Besar seperti membuat
sekolah SMPN menjadi sama kedudukan dengan SMP IT yaitu setiap anak
memiliki hafalan juz 30 dan memiliki akhlakul karimah, kedua, model
pembelajaran yang digunakan di SMPN 3 Ingin Jaya yaitu untuk pembelajaran
tahfiz menggunakan model Talqin, Sedangkan untuk pembelajaran diniyah
menggunakan model problem best learning.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah cara seseorang menempuh kegiatan belajar untuk
mendapatkan suatu ilmu. Dalam pendidikan diperoleh cara belajar yang beragam
yaitu belajar dari pengalaman guru. Belajar dari lingkungan sekitar dan berbagai
hal lainnya. Pendidikan ialah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana Dbelajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mampu
mengembangkan potensi dirinya untuk memilki spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, dan akhlak mulia serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Pendidikan suatu kebutuhan yang harus dimiliki dalam pencapaian tujuan
belajar. Pendidikan yang terjadi di Indonesia saat ini semakin canggih dengan
penggunaan fasilitas yang lengkap dan sangat mempermudah bagi peserta didik
untuk belajar. Akan tetapi, kondisi pendidikan saat ini makin merosot yang
disadari oleh pendidik. Sementara hasil dari evaluasi pelaksanaan pendidikan
belum mencapai hasil yang diharapkan oleh semua pihak. Ada banyak hal terjadi
didalam kehidupan masyarakat, antaranya banyak terjadinya kekerasan, hilangnya
nilai dan etika di lingkungan sosial. Fenomena yang terjadi sekarang peserta didik
lebih ditekankan pada kemampuan kognitif dan menyampingkan pendidikan etika
dan pendidikan agama.

Dari kejadian tersebut pemerintah mengambil kebijakan untuk pendidikan

Islam agar menjadi lebih baik. yaitu membentuk semua sistem pendidikan yang



memadukan seluruh aspek pendidikan dalam satu tujuan yang utuh, mulai dari
pembentukan tujuan, kurikulum, dan semua aspek yang terlibat dalam pendidikan.
Sistem pembelajaran terpadu ini mulai diperkenalkan dalam pendidikan Indonesia
pada tahun 80-An. Tujuan dari pembentukan pembelajaran terpadu tersebut
adalah untuk pembentukan karakter anak didik menjadi lebih baik dalam instansi
pendidikan maupun di luar instansi pendidikan atau kelompok sosial.

Dalam sejarah Islam, semua sistem pendidikan berlandaskan pada nilai-
nilai Islam yang menjadi ciri khas tersendiri dalam pelaksanaan pendidikan mulai
dari tujuan, kurikulum dan lainnya. Dan harus berpegang teguh pada prinsip ini.
sistem pendidikan ini memadukan seluruh aspek pendidikan ke dalam satu tujuan
yang utuh, yaitu beriman kepada Allah SWT dan mengikuti semua perintah-Nya
serta menjauhi semua larangan-Nya. Penerapan pembelajaran terpadu sangat
penting diterapkan di Indonesia mengingat untuk menjamin mutu pendidikan
kedepan agar menjadi lebih baik dan pembentukan karakter Islami dimasa yang
akan datang. Sistem yang digunakan sekolah pembelajaran terpadu berbeda
dengan sekolah yang lain dalam pelaksanaan pendidikan.

Kebijakan-kebijakan pemerintah terhadap pelaksanaan pembelajaran
terpadu mulai diterapkan di berbagai daerah salah satunya wilayah Aceh Besar.
Pembelajaran terpadu yang diterapkan di Aceh Besar merupakan salah satu misi
pemerintah Mawardi Ali dan Waled Husaini dalam rangka pembentukan karakter
islami dan berbudi luhur dalam di lingkungan pendidikan di Aceh Besar. Salah
satu pencapaian target dalam pelaksanaan pembelajaran terpadu ini adalah peserta

didik mampu membaca Al-Qur’an dan mampu menghafal 1 Juz saat tamat



sekolah. Pembelajaran terpadu ini ini bukan hanya berefek terhadap siswa saja
akan tetapi juga untuk guru, kepala sekolah untuk pembentukan karakter islami.
Dinas pendidikan dan dibantu lembaga daerah yang terkait telah merumuskan dan
mengevaluasi terhadap program pembelajaran terpadu ini berharap agar lembaga
pendidikan sebagai program dapat menjalankan dan didesuaikan dengan kondisi
serta kebutuhan peserta didik di lapangan. Prof. Dr. Mustanir, MSc selaku majelis
pendidikan daerah Aceh Besar didampingi Dr. Silahuddin memberikan Edukasi
dalam kegiatan tersebut bagi para kepala sekolah terhadap pelaksanaan
pembelajaran terpadu dilembaga pendidikan masing-masing agar memiliki inovasi
dan semangat untuk meningkatkan mutu pendidikan di Aceh Besar

Menurut John Dewey pembelajaran terpadu merupakan sebagai usaha
untuk mengintegrasikan perkembangan dan pertumbuhan peserta didik dan
kemampuan pengetahuannya.' Pengertian menurut John Dewey yaitu
pembelajaran adalah suatu pendekatan untuk mengembangkan kognitif terhadap
berinteraksi dengan lingkungan dan pengalaman dalam kehidupannya.

Pembelajaran terpadu merupakan pendidikan yang menggabungkan antara
pendidikan umum dengan pendidikan agama atau antara kepentingan dunia dan
akhirat dimana pembelajaran terpadu ini mampu menyeimbangkan antara dua
ilmu yang dapat diaplikasikan didalam lingkungan sosial.

Pengelolaan pembelajaran terpadu adalah suatu kegiatan yang mengatur
atau mengelola sistem pembelajaran terpadu agar dapat berjalan dengan efektif
dan efisien sesuai dengan tujuan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran

' Ani Kadarwati dan Vivi Rulvina. Pembelajaran terpadu (Jawa Timur : AE Media
Grafika, 2020), h. 1



siswa. Pengelolaan sistem pembelajaran terpadu sangat penting diterapkan
dilembaga pendidikan. Jadi dengan adanya penggunaan mananjemen yang baik
maka sistem pembelajaran terpadu akan berjalan dengan baik sesuai yang
diharapkan.

Program pembelajaran terpadu yang ada di sekolah SMPN 3 Ingin Jaya
terdapat dua mata pelajaran agama, yaitu adanya mata pelajaran tahfiz dan mata
pelajaran diniyah. Mata pelajaran tahfiz adalah mata pelajaran yang mengajarkan
kepada peserta didik tentang ilmu-ilmu tajwid dan penghafalan ayat suci Al-
quran. Sedangkan mata pelajaran diniyah adalah mata pelajaran yang
mengajarkan mengenai semua tentang agama misalnya tata cara melaksanakan
sholat. Pembelajaran terpadu ini mampu membantu dan memberikan pemahaman
secara mendalam dan terperinci tentang agama Islam.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, peneliti menemukan  Untuk
tingkat SMPN di Aceh Besar ada 20 sekolah yang menggunakan SPT sementara
untuk tingkat SD ada 43 sekolah. Dan sekolah di Aceh Besar telah menerapkan
pembelajaran terpadu salah satunya yaitu SMPN 3 Ingin Jaya. Di sekolah SMPN
3 Ingin Jaya, pelaksanaan sistem pendidikan terpadu sudah sangat baik sehingga
Peneliti tertarik untuk melihat Model pembelajaran terpadu dalam peningkatan

kualitas pembelajaran siswa di SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar.

B. Rumusan Masalah



. Bagaimana kebijakan dan program pembelajaran terpadu dapat

peningkatan kualitas belajar siswa di SMPN 3 Ingin Jaya?

Bagaimana implementasi pembelajaran terpadu dalam peningkatan
kualitas belajar siswa di SMPN 3 Ingin Jaya?

Bagaimana peluang dan tantangan pembelajaran terpadu dalam

peningkatan kualitas belajar siswa di SMPN 3 Ingin Jaya?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui kebijakan dan program pembelajaran terpadu dapat
peningkatan kualitas belajar siswa di SMPN 3 Ingin Jaya

Untuk mengetahui implementasi pembelajaran terpadu dalam peningkatan
kualitas belajar siswa di SMPN 3 Ingin Jaya

Untuk mengetahui peluang dan tantangan pembelajaran terpadu dalam

peningkatan kualitas belajar siswa di SMPN 3 Ingin Jaya?

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat teoritis

Untuk terjadinya peningkatan pembelajaran terpadu dan meningkatkan

kualitas peserta didik, guru dan kepala sekolah dilembaga pendidikan yang lebih

baik dan berkarakter Islami kedepannya.

2. Manfaat praktis



a. Bagi Kepala sekolah agar mampu melaksanakan pembelajaran terpadu
menjadi lebih baik dan menjadi contoh untuk meningkatkan mutu
pendidikan dimasa kedepannya.

b. Bagi Guru agar mudah dalam pelaksanaan sistem pembelajaran terpadu
di lembaga pendidikan tanpa adanya kendala.

c. Bagi peneliti agar memahami secara keseluruhan terhadap
implementasi  sistem pembelajaran terpadu di Aceh Besar sehingga
mampu menjadikan contoh yang baik terhadap pembentukan karakter

bagi peneliti.

E. Penjelasan Istilah
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini, penulis

perlu memberikan beberapa penjelasan yang terdapat dalam judul. Adapun istilah-

istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut:

1. Model pembelajaran terpadu

a. model

model merupakan suatu kontruksi dari suatu konsep yang digunakan
sebagai bahan pendekatan untuk memahami kenyataan, Winardi
mengemukakan bahwa model bukanlah kenyataan dari kehidupan, karena
kenyataan kehidupan ini tidaklah linier, sementara model merupakan suatu
pedekatan untuk memahami atau mendekati kenyataan. Jadi yang
dimaksud dengan model adalah suatu cara yang dilakukan untuk

menghimpun keunggulan-keunggulan yang diperoleh dan untuk



menghindari dari adanya kelemahan-kelemahan dari apa yang akan
ditujukan.’
b. Pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat siswa belajar, sehingga

situasi tersebut merupakan proses belajar, yaitu proses untuk pembentukan

tingkah laku peserta didik, tingkah laku dapat terjadi karena adanya factor
interaksi antara peserta didik dengan lingkungan.3
c. Terpadu

Terpadu adalah kurikulum yang memadukan semua mata pelajaran ke

dalam bentuk permasahan.’

Berdasarkan penjelasan diatas penulis mengartikan model pembelajaran
terpadu adalah  suatu bahan yang digunakan sebagai bahan pendekatan
pembelajaran yaitu dengan pembentukan tingkah laku dan dapat terjadi dengan
adanaya faktor interaksi antara peserta didik dengan lingkungan dalam bentuk

pembelajaran terpadu.

> Moch. Idochi Anwa, implementasi manajemen stratejik dalam pemberdayaan sekolah
menengah kejuruan, (Bandung:cita pustaka media perintis, 2009), h. 188

} Sunhaji, konsep manajemen kelas dan implikasiya dalam pembelajaran, Jurnal
Kependidikan, VOL. II No. 2 November 2014

* Hittps://kbbi.web.id/terpadu.html ( diakses pada 11 desember 2021, pukul 06:30)



2. Kaualitas belajar siswa

a. Kualitas adalah salah satu syarat bagi perusahaan dan faktor kualitas
sekarang sudah semakin berkembang tidak hanya berfokus pada sebuah
produk dan pelayanan saja tetapi berkembangnya pada kreativitas, inovasi
termasuk didalamnya sistem dan prosedur pelayanan.5

b. Belajar
Menurut Hilgard dan Bower dikutip oleh M.Thobroni belajar sangat
berpengaruh terhadap perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu
situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalaman seseorang yang terjadi
terus menerus dalam suatu situasi itu, perubahan sikap seseorang itu bisa
dijelaskan atau bisa kita lihat dari respon bawaan, kedewasaan, atau situasi
tertentu.’

c. Siswa
Menurut shafique Ali Khan, siswa adalah setiap orang yang datang ke
tempat lembaga pendidikan untuk mendapatkan atau mempelajari berbagai
macam pendidikan, orang ini di sebut pelajar atau orang yang mempelajari
ilmu pengetahuan siapapun orangnya, berapapun usianya dari manapun
asalnya dan biaya untuk mengembangkan pengetahuan dan akhlak

pelajar.’

> Lies Indriyatni , Analisis Kualitas Jasa Pelayanan Terhadap Kepuasan Pasien RSU.
Unggaran Di Kabupaten Semaran. Jurnal STIE semarang, vol 3, no 2, edisi juni 2011

M. Thobroni, Belajar dan Pembelajaran Teori dan praktik, (Yogyakarta:Ar-Ruzz
Media, 2015), h. 18

’ Https://materibelajar.co.id/pengertian-siswa-menurut-para-ahli( diakses pada 11
desember 2021, pukul 06:30)



Berdasarkan penjelasan diatas penulis mengartikan kualitas belajar siswa
adalah suatu standar hasil yang didapatkan oleh siswa dari pelaksanaan
pembelajaran terhadap perubahan sikap dengan suatu kondisi dan situasi tertentu
yang didapatkan dari pengalaman secara terus menerus, dapat dilihat dari respon

bawaan, kedewasaan atau situasi tertentu.

F. Kajian terdahulu

Nurleliyah Manajemen pendidikan terpadu Sebuah Inovasi Pendidikan.
Jurnal pendidikan dan studi Islam. Volume. 4, nomor 2. Dalam jurnal ini
menjelaskan bahwa manajemen mutu terpadu dalam bidang pendidikan bertujuan
untuk meningkatkan kualitas, daya saing bagi lulusan dengan indikator adanya
kompetensi lulusan. Implementasi dalam meningkatkan kompetensi siswa dapat
dilakukan dengan memperbaiki budaya kerja, untuk kerja dan disiplin dari
pelaksana sekolah. Pelaksana sekolah bersemangat untuk maju, untuk menambah
kemampuan dan keterampilan pada akhirnya akan meningkatkan untuk kerja
mereka dihadapan siswa. Apabila semua pelaksana sekolah sudah mempunyai
budaya kerja, untuk kerja dan displin yang tinggi, maka implementasi TQM
secara nyata berjalan dan akan menjadikan organisasi sekolah akan semakin maju
dan memilki kualitas pendidikan yang tinggi.

Siti Masruroh Kajian Implementasi Manajemen Pembelajaran Pada
Pendidikan Sekolah Dasar. Jurnal Sekolah Dasar Volume.l, No.l, penelitian
Nurleliyah berbeda dengan penelitian Siti Masruroh. Dalam jurnal ini
menjelaskan bahwa penerapan manajemen pembelajaran pada pendidikan Sekolah

Dasar yaitu perpaduan kurikulum Sekolah Dasar dengan kurikulum diniyah.
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Adapun struktur kurikulum dilihat dari aspek pengembangan diri dan kemampuan
dasar. Pengembangan kurikulum tersebut bertujuan memberikan nilai-nilai agama
dan mewujudkan pendidikan yang berkualitas, maju, mandiri, dengan menerapkan
agama Islam merupakan pondasi dasar untuk menanamkan akhlakul karimah.

Gurnito Peningkatan Kualitas Pembelajaran Siswa Melalui Model
Pembelajaran Contextual Teaching And Learning, Jurnal Inovasi Pembelajaran
Karakter (JIPK). Volume. 1, No. 1, September 2016. Penelitian ini berbeda
dengan Siti Masruroh dan Nurleliyah. Dalam jurnal ini menjelaskan bahwa perlu
adanya penerapan strategi pembelajaran yang efektif untuk mendorong
keterlibatan siswa baik kognitif, sosial, maupun emosional sehingga pembelajaran
disampaikan dengan baik kepada peserta didik. Salah satu strategi yang dapat
digunakan yaitu model pembelajaran contextual teaching and learning,
penggunaan strategi pembelajaran ini diharapkan dapat membuat siswa aktif
dalam proses pembelajaran dengan strategi pembelajaran yang efektif mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran siswa.

Herwina Bahar pengembangan pembelajaran terpadu dalam pendidikan
karakter, jurnal Teknodik Volume 17 Nomor 2, juni 2013. Penelitian yang diteliti
Herwina berbeda halnya dari 3 penelitian diatas. Dalam jurnal ini menjelaskan
pembelajaran itu berkaitan erat dengan perkembangan potensi peserta didik
terhadap perubahan dan pembinaan peserta didik. Dalam pelaksanaan
pembelajaran guru harus merancang strategi sebelum dan proses pembelajaram,
serta melihat kondisi dan situasi dan kenyataan Rill dari siswa saat proses

pembelajaran itu berjalan. Strategi yang digunakan disesuaikan dengan
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kebutuhan-kebutuhan siswa. yang sangat dipengaruhi oleh tingkat penguasaan
bahan ajar. Dalam hal ini penyesuaian salah satu model pembelajaran yang tepat
dalam memberdayakan peserta didik adalah model pembelajaran terpadu.
Pembelajaran terpdu bertujuan pendidik untuk pengubahan prilaku peserta didik.
Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter bisa terlaksana dalam
pembelajaran dengan melakukan (three in one) yaitu pertama pengajaran yang
memberikan pengetahuan sesuai dengan petunjuk yang telah ditetapkan. Kedua
mendidik sebagai mana guru yang menjadi contoh teladan. Ketiga melatih.

Uum Murfiah dan Aas Saraswati. Implementasi Model Pembelajaran
Terpadu Dalam Mengembangkan Kreativitas Anak Sekolah Dasar. Jurnal ilmiah
pedidikan dasar. ISSN 2477-214. Volume 1. Nomor 1, Desember 2016. Penelitian
ini berbeda dengan keempat penelitian diatas. Dalam jurnal ini menjelaskan
bahwa pembelajaran terpadu ini memiliki elemen perubahan adanya peningkatan
dan keseimbangan yang meliputi potensi sikap, keterampilan dan pengetahuan.
Penerapan model pembelajaran terpadu dan pengembangan kreativitas anak dapat
diwujudkan dengan 3 tahap yaitu 1. Perencanaan dan kesiapan guru. 2) tahapan
pelaksanaan pembelajaran terpadu. 3) tahapan pengevaluasian terhadap hasil
pembelajaran terpadu.

Penelitian yang telah penulis paparkan merupakan penelitian terdahulu
yang relevan dengan penelitian ini. Namun terdapat perbedaan dengan peneliti
kaji, peneliti lebih menekankan tentang pelaksanaan dan pengevaluasian
terhadap pembelajaran terpadu di SMPN 3 Ingin Jaya. Pembelajaran terpadu ini

perpaduan antara pendidikan umum dan pendidikan agama. Pembelajaran terpadu
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ini bertujuan untuk membentuk peserta didik yang paham akidah, taat pada
agama, dan  berakhlakul karimah. Serta pembelajaran terpadu ini sangat
berpengaruh bukan hanya untuk peserta didik. akan tetapi juga sangat
berpengaruh terhadap pendidik dan kepala sekolah yang berkarakter di dalam

lingkungan sekolah maupun diluar lingkungan sekolah.



BAB II
KAJIAN TEORI

A. Pembelajaran Terpadu
1. Pengertian Pembelajaran Terpadu

Beberapa pengertian dari pembelajaran terpadu yang dikemukakan oleh
beberapa orang pakar pembelajaran terpadu diantaranya menurut Cohen dan
Manion dan Bran, terdapat tiga kemungkinan variasi pembelajaran terpadu
berkenaan dengan pendidikan yang dilaksanakan dalam suasana pendidikan
progresif, yaitu kurikulum terpadu (integrated kurikulum) hari terpadu (integrated
day), dan pembelajaran terpadu( integrated learning). Kurikulum terpadu adalah
kegiatan menata keterpaduan berbagai materi mata pelajaran melalui suatu tema
lintas bidang membentuk suatu keseluruhan yang bermakna sehingga batas antara
berbagai bidang studi tidaklah ketat atau boleh dikatakan tidak ada.

Pembelajaran terpadu merupakan model pembelajaran yang melibatkan
beberapa bidang studi. Model pembelajaran seperti ini diharapkan akan
memberikan pengalaman yang bermakna kepada peserta didik. Arti bermakna
disini disebabkan dalam pembelajaran terpadu diharapkan anak akan mampu
memahami terhadap konsep-konsep yang mereka pelajari secara integral melalui
pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang sudah
mereka pahami.

Menurut Joni,T.R pembelajaran terpadu merupakan suatu sistem
pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara individual maupun

kelompok, aktif mencari, menggali dan menemukan konsep serta prinsip keilmuan

13
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secara holistik, bermakna, dan otentik atau ekploirasi topik/tema menjadi
pengendali didalam kegiatan belajar dan mengajar. Dengan berpatisipasi didalam
ekpsloitasi tema/peristiwa tersebut siswa belajar sekaligus proses dan isi beberapa
mata pelajaran secara serempak. Sebagai suatu konsep dapat dikatakan sebagai
suatu pendekatan belajar mengajar yang melibatkan beberapa bidang studi untuk
memberikan pengalaman bermakna kepada anak didik. Dikatakan bermakna
karena dalam pengajaran terpadu, anak akan memahami konsep-konsep yang
mereka pelajari itu melalui pengamatan langsung dan menghubungkannya dengan
konsep lain yang mereka pahami.®

Pembelajaran terpadu sebagai suatu konsep dapat diartikan sebagai
pendekatan pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk
memberikan pengalaman yang bermakna kepada siswa. Dikatakan bermakna
karena dalam pembelajaran terpadu, siswa akan memahami konsep-konsep yang
mereka pelajari melalui pengalaman langsung yang menghubungkannya dengan
konsep lain yang sudah mereka pahami. Menurut Diana dalam Daryanto bahwa
pembelajaran terpadu merupakan suatu model pembelajaran yang mencoba untuk
memadukan dengan beberapa mata pelajaran pokok bahasan. Salah satunya
adalah perpaduan pokok bahasan atau sub pokok bahasan antara beberapa bidang
studi kegiatan seperti ini disebut juga lintas kurikulum.’

Berdasarkan teori pembelajaran terpadu penulis dapat menyimpulkan yang
bahwa pembelajaran terpadu merupakan pembelajaran yang menggabungkan
dengan beberapa mata pelajaran dengan tujuan agar peserta didik lebih aktif

¥ Trianto. Model pembelajaran terpadu,(Jakarta:Bumi Aksara, 2010), h. 56-37

? Daryanto. Pembelajaran tematik , terintegrasi kurikulum 2013 (Yogyakarta:gava media,
2014), h. 42
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dalam berkelompok sehingga memberikan pengalaman yang berharga bagi
peserta didik.

Fokus perhatian pembelajaran terpadu terletak pada proses yang ditempuh
siswa saat berusaha memahami isi pembelajaran sejalan dengan bentuk-bentuk
keterampilan yang harus dikembangkan. Berdasarkan hal tersebut, maka
pengertian pembelajaran terpadu dapat dilihat sebagai berikut :

a. Suatu pendekatan pembelajaran yang menghubungkan berbagai mata
pelajaran yang mencerminkan dunia nyata di sekeliling serta dalam
rentang kemampuan dan perkembangan anak.

b. Suatu cara untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan anak
secara serempak (simultan)

c. Merakit atau menggabungkan sejumlah konsep dalam beberapa mata
pelajaran yang berbeda, dengan harapan siswa akan belajar dengan lebih
baik dan bermakna.

Pembelajaran terpadu merupakan suatu pendekatan yang berorientasi pada
praktek pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak.
Pembelajaran terpadu ini tidak hanya memfokuskan pada pembelajaran agama
saja akan tetapi juga perpaduan dengan sains. Pembelajaran sains terpadu
merupakan pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk menerapkan konsep-
konsep sains dan berpikir secara rasional dan memungkinkan mendorong peserta
didik peduli dan tanggap terhadap terhadap linkungan dan budaya di sekitarnya.
Dalam pembelajaran sains hendaknya guru mampu merancang dan

mempersiapkan suatu pembelajaran yang dapat memotivasi siswa sehingga dapat
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membuat siswa paham dan adanya Tanya jawab. Ciri utama pembelajaran sains
yaitu dimulai dengan pertanyaan atau masalah dan di bimbimbing dengan arahan
guru dalam menggali informasi, mengkonfirmasikan dengan pengetahuan yang
sudah dimiliki dan mengarahkan pada tujuan apa yang belum dipahami. Jadi
terlihat bahwa siswa akan dapat menemukan jawaban sendiri dari masalah dan
pertanyaan yang timbul diawal pembelajaran. Model pembelajaran keterpaduan
mata pelajaran dapat mendorong guru untuk mengembangkan kreatifitas karena
adanya dorongan dan tuntutan dalam memahami keterkaitan antara satu materi
dengan materi yang lain. Guru juga di tuntut memiliki kecermatan, kemampuan
analitik, kemampuan kategori agar dapat memahami keterkaitan dan kesamaan
materi maupun metodelogi.'’
2. Model pembelajaran terpadu
Ada beberapa model dalam pembelajaran terpadu yaitu:
a. Model pembelajaran jarring Laba-laba (webbed model)
Pembelajaran model webbed adalah pengajaran yang tematis
menggunakan suatu tema sebagai dasar atau pegangan pembelajaran
dalam berbagai disiplin mata pelajaran. Dalam model ini ada
kekurangan dan kelebihan
- kelebihannya dapat membantu murid-murid untuk melihat

keterhubungan antar gagasan.

' Kesipudin dan Hikmawati. Model Pembelajaran Terpadu Untuk Sain. Jurnal pijar.
MIPA, Vol.IIl. No. 1, Maret 2008: 17-22 (diakses 21 Agustus, pukul 19:30)
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- Kekurangannya yaitu penentuan tema yang digunakan dalam
pembelajaran harus dipilih dengan sebaik-baiknya secara selektif
agar menjadi berarti, juga relevan dengan content.

b. Model keterkaitan/keterhubungan (connected)

Model keterkaitan/keterhubungan (connected) adalah topik-topik

dalam satu disiplin ilmu keterkaitan satu sama lain.

- Kelebihannya yaitu konsep-kosep utama saling terhubung,
mengarah pada pengulangan, rekonseptualisasi, dan asimilasi
gagasan dalam suatu displin.

- Kekurangannya yaitu disiplin-disiplin ilmu tidak berkaitan, kontens
tetap berfokus pada satu disiplin ilmu.

c. Model terpisah (fragmented)

Model terpisah adalah berbagai disiplin ilmu yang berbeda dan saling

terpisah atau tidak berkaitan satu dengan yang lain.

- Kelebihannya yaitu adanya kejelasan dan pandangan yang terpisah
dalam suatu pembelajaran.

- Kekurangannya yaitu keterhubungan menjadi tidak jelas. Dan
minimnya terjadi transfer pembelajaran.

d. Model berbentuk sarang/kumpulan(nested)
Model berbentuk sarang adalah keterampilan-keterampilan sosial, cara

berpikir dan kontens dicapai dalam satu mata pelajaran.
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- Kelebihan yaitu memberi perhatian lebih pada berbagai mata yang
berbeda dalam satu waktu secara bersamaan, serta memperkaya
dan memperluas pembelajaran.

- Kekurangannya yaitu peserta didik dapat kehilangan konsentrasi
mengenai konsep-konsep utama dari suatu kegiatan atau pelajaran.

Model dalam satu rangkaian terbagi(sequence)

Model dalam satu rangkaian adalah persamaan-persamaan yang

diajarkan secara bersamaan meskipun dalam mata pelajaran yang

berbeda.

- Kelebihannya memfasilitaskan transfer pembelajaran melintas
beberapa mata pelajaran.

- Kekurangannya membutuhkan kerjasama yang secara terus
menerus dan kelenturan yang tinggi karena guru memiliki lebih
sedikit otonomi untuk mengurutkan atau merancang kurikulum

Model terbagi(shared)

Model terbagi adalah perencanaan yang dilakukan oleh tim atau

pengajaran yang melibatkan oleh dua displin yang memfokuskan pada

konsep skill dan sikap yang sama.

- Kelebihannya adanya pengalaman intruksional bersama dua orang
guru didalam suatu tim. Akan lebih mudah untuk bekerja sama.

- Kekurangannya membutuhkan banyak waktu, komitmen dan

kompromi
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g. Model dalam satu alur(threaded)

Model dalam satu alur adalah keterampilan sosial, cara berpikir,

berbagai jenis kecerdasan, dan keterampilan belajar.

- Kelebihannya peserta didik mempelajari bagaimana cara mereka
belajar, serta menfaslitasi transfer pembelajaran selanjutnya.

- Kekurangannya disiplin-disiplin ilmu yang bersangkut paut tetap
terpisah satu dengan yang lain.

h. Model terpadu (integrated)

Model terpadu adalah dalam berbagai prioritas yang saling keterkaitan

dalam berbagai satu disiplin ilmu, dicari keterampilan serta konsep dan

sikap yang sama.

- Kelebihannya memotivasi murid untuk melihat keterkaitan dan
saling berhubungan dengan yang lain antar disiplin ilmu. Dengan
melihat berbagai keterkaitan tersebut.

- Kekurangannya membutuhkan tim antara departemen  yang
memilki perencanaan dan waktu pengajaran yang sama.

i. Model immersed

Model immersed adalah peserta didik memadukan apa yang dpelajari

dengan cara memandang seluruh pengajaran yang disukai.

- Kelebihannya keterpaduan ini berlangsung didalam peserta didik

- Kekurangannya keterbatasan fokus pelajar tersebut

j.  Model membentuk jejaring (networked)
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Model membentuk jejaring adalah pelajar melakukan proses

keterpaduan melalui pemilihan jejaring pakar dan sumber daya.

Kelebihan bersifat proaktif, pelajar terstimulasi oleh informasi,
keterampilan atau konsep-konsep baru.
Kekuranganya dapat memecah perhatian pelajar, upaya yang tidak

efektif'!

3. Tahap penerapan model pembelajaran terpadu

Menurut Prabowo tahap dalam model pembelajaran terpadu ada 3 tahap

yaitu: tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap evaluasi.

a. Tahap perencanaan

1.

2.

4.

5.

Menentukan mata pelajaran yang akan dipadukan
Memilih kajian materi, standar kompetensi, kompetensi dasar, dan

indikator

. Menentukan sub keterampilan yang dipadukan

Merumuskan indikator hasil belajar

Menentukan langkah-langkah pembelajaran

b. Tahap pelaksanaan

Prinsip-prinsip utama dalam pelaksanaan pembelajaran terpadu

meliputi:

1.

Peran guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran memungkinkan

siswa menjadi pelajar yang mandiri.

" Daryanto. Pembelajaran tematik..., H. 88 -90
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2. Pemberian tanggungjawab sepenuhnya terhadap individu dan
kelompok harus jelas dalam setiap tugas yang menuntut untuk
kerja sama dengan kelompok.

3. Guru perlu memberikan motivasi terhadap ide-ide yang terkadang
sama sekali tidak terpikirkan dalam proses perencanaan.

c. Tahap evaluasi

Tahapan evaluasi dapat berupa evaluasi proses pembelajaran dan

evaluasi pembelajaran.

(1) Tahap perencanaan

a) Menentukan kompetesi dasar
b) Menentukan indikator dan hasil belajar
(2) Langkah yang ditempuh guru
a) Menyampaikan konsep pendukung yang harus dikuasai
siswa
b) Menyampaikan konsep-konsep pokok yang akan dikuasai
oleh siswa
c¢) Menyampaikan keterampilan proses yang akan di
kembangkan
d) Menyampaikan bahan yang dibutuhkan
e) Menyampaikan pertanyaan kunci
(3) Tahap pelaksanaan
a) Pengelolaan didalam kelas

b) Kegiatan proses
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c) Kegiatan mencatat data
d) Diskusi
(4) Evaluasi
a) Evaluasi proses yaitu pada hasil pengamatan, penyusunan
alat dan bahan, dan menganalisis data
b) Evaluasi hasil yaitu pemahaman terhadap konsep yang
sesuai indikator yang ditetapkan
c) Evaluasi psikomotor yaitu penguasaan penggunaan alat
ukur."
4. Tujuan pembelajaran terpadu
Tujuan-tujuan khusus sebagai rincian terpadu dari tujuan umum
itu mewarnai dan menentukan arah kependidikan dan pengajaran dalam
bentuk kurikulum serta mewarnai dan menentukan seluruh konsep
pendidikan pada sistem pembelajaran terpadu.

Senada dengan tujuan dalam proses pendidikan Islam yaitu
idealitas yang mengandung nilai-nilai Islami yang hendak dicapai dalam
kependidikan yang berdasarkan ajaran Islam secara bertahap. Tujuan
pendidikan Islam merupakan penggambaran nilai-nilai Islami yang hendak
diwujudkan dalam pribadi manusia didik pada akhir dari proses
pendidikan tersebut. Ini mengacu tujuan pendidikan yaitu menciptakan
manusia bertakwa.
> Dwi Wulan Sari, Karya Ilmiah, pengaruh model pembelajaran terpadu dalam

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas VIII DI SMPN 3 Palembang (

studi penelitian pada Mahasiswa FTK Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Raden
Fatah).(FTK UIN RADEN FATAH : Palembang, 2018) h. 44-45
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Pembelajaran terpadu dikembangkan selain untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan, diharapakan siswa juga dapat:
a. Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajari secara lebih
bermakna.
b. Mengembangkan keterampilan —menemukan, mengelola dan
memanfaatkan informasi.
c. Menumbuhkembangkan sikap positif, kebiasaan baik, dan nilai-nilai
luhur yang diperlukan dalam kehidupan.
d. Menumbuhkembangkan keterampilan sosial seperti kerjasama,
toleransi, komunikasi, serta menghargai pendapat orang lain.
e. Meningkatkan gairah dalam belajar
f. Memilih kegiatan yang sesuai dengan minat dan kebutuhannya."’
B. Peningkatan kualitas Belajar siswa
1. Pengertian peningkatan kualitas belajar siswa
Menurut KBBI  kualitas adalah kadar, mutu, tingkat baik buruknya
sesuatu. Menurut KBBI pembelajaran adalah proses atau cara menjadikan orang
belajar. " Menurut Mariani, kualitas pembelajaran secara operasional dapat
diartikan keadaan keterkaitan sistemik dan sinergis diantara guru, siswa, keadaan
pembelajaran, serta media pembelajaran yang digunakan untuk menghasilkan
proses pembelajaran yang optimal sesuai dengan tuntutan kurikuler. Menurut
Daryanto menyebutkan bahwa kualitas belajar adalah suatu pencapaian tujuan
belajar awal termasuk didalamnya seni dalam belajar, pencapaian peningkatan
pengetahuan, keterampilan dan pembentukan karakter peserta didik di dalam
kelas.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kualitas

belajar dapat diukur melalui hasil pembelajaran dan tujuan pembelajaran. Tujuan

Phttp:/rudy-unesa.blogspot.Com/2011/01/filosofi-tujuan-dan-manfaat. html?m=1
(Diakses pada 2 januari 2020, pukul 5:22)

' http://repostory.ump.ac.id/3921/3/BAB%2011.pdf (diakses pada 21 agustus 2020, 19:
45)


http://rudy-unesa.blogspot.com/2011/01/filosofi-tujuan-dan-manfaat.html?m=1
http://repostory.ump.ac.id/3921/3/BAB%2011.pdf
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pembelajaran yang tercapai akan menghasilkan pembelajaran yang efektif dan
efisien bagi peserta didik."

Peningkatan  kualitas pembelajaran terpadu  menuntut terhadap
implementasi manajemen pembelajaran yang sangat efektif dan efisien guna
berfungsi sebagai salah satu wupaya atau penggunaan strategi untuk
mendayagunakan dalam pencapaian tujuan yang telah direncanakan sebelumnya
dengan baik. Manajemen sekolah yang baik sangat berpengaruh terhadap kualitas
pendidikan. Tantangan yang dihadapi dalam pengembangan pendidikan nasional
saat ini adalah pelayanan pendidikan yang berkulialitas yang dapat dirasakan
semua siswa. Pengembangan kualitas pendidikan yang berkualitas akan mampu
menghasilkan Sumber Daya Manusia yang berkualitas juga. '® pembelajaran
terpadu merupakan pembelajaran yang menggunakan beberapa tema untuk
mengaitkan mata pelajaran yang menjadi khusus sehingga memberikan efek dan
pengalaman terhadap peserta didik di lembaga pendidikan. Pada pembelajaran
terpadu ini lebih kepada penerapan atau praktek langsung setelah apa yang mereka
dapatkan selama proses pembelajaran. Salah satunya contohnya siswa memiliki
sikap atau karakter islami. Dan dapat mempengaruhi di dalam kelompok
masyarakat.

Untuk pelaksanaan pembelajaran terpadu dengan efektif dan efisien di
dalam sebuah lembaga pendidikan maka pendidik perlu adanya penerapan
pembelajaran melalui model-model yang sesuia dengan peserta didik dan
) 'S http://eprints.ums.ac.id/64477/4/BAB%202.pdf( diakses 21 agustus 2020, pukul 19:

' Fatkuroji. kebijakan pembelajaran terpadu dalam meningkatkan minat konsumen
pendidikan. Jurnal pendidikan islam. Vol. 6, Nomor 2. Otober 2012


http://eprints.ums.ac.id/64477/4/BAB%202.pdf
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pembelajaran. Salah satunya menggunakan model scientific dan sesuai digunakan
dengan pembelajaran terpadu dalam rangka peningkatan kualitas pembelajaran
siswa. Model ini sangat menuntut peserta didik agar keterlibatan secara aktif
dalam proses pembelajaran dan pemgembangan karakter peserta didik. Peserta
didik disini dituntun dalam memahami pembelajaran karena didalamnya adanya
kegiatan mengamati, menanyakan, mencoba, berpikir secara luas atau menalar,
dan mengkomunikasikan yang terdapat dalam model ini yang akan diterapkan
pada hasil evaluasi akhir pembelajaran yang telah dilaksanakan.
a. Pengertian pendekatan scientific
Pendekatan scientific adalah proses pembelajaran untuk memberikan
pemahaman kepada peserta didik dalam pengenalan, memahami, berbagai
materi yang diutarakan menggunakan pendekatan ilmiah, dan informasi
yang berasal dari mana saja, serta tidak tergantung pada informasi yang
diberikan guru saja. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendekata
scientific ialah suatu pendekatan ilmiah yang mengarahkan peserta didik
agar menjadi lebih aktif dalam pengenalan dan memahami konsep melalui
proses mengamati, tanya jawab, mencoba dan mengumpulkan informasi .
dan megkomunikasikan.
b. Keunggulan pendekatan scientific
Ada beberapa keunggulan dalam pendekatan scientific diantaranya:
- Meningkatkan kecerdasan peserta didik
- Membuat kemampuan berpikir peserta didik dalam menyelesaikan

masalah secara sistematis.
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- Menciptakan keadaan pembelajaran bagi peserta didik yang dianggap
sebagai kebutuhan bagi kehidupannya.
- Memperoleh hasil belajar dengan sempurna
- Melatih siswa untuk mengeluarkan ide-ide
- Pengembangan karakter peserta didik.
c. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan pendekatan
scientific
Pelaksanaan pembelajaran terpadu dengan pendekatan ini sangat
membantu peserta didik dalam peningkatan pemahaman tentang apa yang
di dapatkan selama pembelajaran berlangsung. Untuk pencapaian tersebut
ada beberapa yang langkah-langkah yang harus diterapkan yaitu
- Mengamati
- Menanya
- Menalar/mengumpulkan informasi
- Mencoba'’
2. Aspek kualitas pembelajaran siswa
Pembelajaran dapat dikatakan berkualitas apabila terlaksananya suatu
tujuan pembelajaran yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Adapun aspek
yang mempengaruhi kualitas pembelajaran antara lain sebagai berikut:
a. Guru
guru merupakan komponen yang dianggap sangat berpengaruh dalam

proses pendidikan dan menentukan suatu kualitas dari pembelajaran dan

"7 Vina Lasha. Peningkatan proses pembelajaran tematik Scientific di sekolah dasar.
Jurnal pendidikan dasar. Vol. 2, No 1, 2018
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pembelajaran itu sendiri. Guru adalah komponen yang sangat menentukan
pada saat menjalankan suatu strategi pembelajaran. Keberhasilan suatu
strategi pembelajaran tergantung pada guru saat menggunakan metode,
teknik dan taktik pembelajaran.

b. Siswa
Selain guru siswa juga merupakan aspek terpenting yang sangat
berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran. Adapun siswa adalah
manusia yang berkembang sesuai dengan tahap perkembangannya. Sikap
dan penampilan siswa dikelas juga merupakan aspek lain yang
mempengaruhi proses pembelajaran. Ada berbagai macam karakter siswa
didalam kelas yaitu ada siswa yang aktif da nada pula siswa yang pendiam
atau siswa yang memilki motivasi rendah dalam belajar. Dengan
keberagaman seperti ini guru agar selalu memilki stategi untuk menangani
berbagi permasalahan yang ada pada siswa.

c. sarana dan prasarana
kelengkapan sarana dan prasarana juga merupakan aspek yang sangat
berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran yang akan membantu
pendidik dalam melakukan proses pembelajaran. Kelengakapan sarana dan
prasarana akan menumbuhkan motivasi guru untuk mengajar, dengan
demikian ketersedian ini dapat meningkatkan gairah mengajar. Megajar
dapat dilihat dari dua sisi yaitu sebagai proses penyampaian materi
pembelajaran dan merangsang siswa untuk belajar.

d. Lingkungan
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Suasana kelas yang didalamnya meliputi jumlah siswa dalam satu kelas

merupakan aspek terpeting yang mempengaruhi proses pembelajaran.

Organisasi kelas yang terlalu besar akan mengurangi efektif untuk

pencapaian tujuan pembelajaran.'®

Berdasarkan penjelasan beberapa aspek ysng mempengaruhi kualitas
pembelajaran diatas, dapat dipahami bahwa kualitas pembelajaran diperlukan
adanya kerja sama antara pendidik, siswa, sarana dan prsarana serta lingkungan
agar dapat menghasilkan suatu pembelajaran yang berkualitas di suatu lembaga

pendidikan."

C. Pembelajaran Terpadu dalam peningkatan Kualitas belajar Siswa
Pembelajaran terpadu merupakan salah satu model pembelajaran yang
memadukan antara beberapa mata pelajaran pokok. Pembelajaran terpadu ini
berpokus terhadap perkembangan peserta didik secara optimal. Model pendidikan
ini dituntun peserta didik lebih aktif dan mandiri dalam pembelajaran. Melalui
pembelajaran terpadu peserta didik lebih banyak mendapatkan pengalaman dalam
proses pembelajaran. Sehingga dengan diharapkan dapat menambah daya
kemampuan siswa semakin kuat tentang apa yang didapatkan selama proses
pembelajaran berlangsung. Pembelajaran terpadu juga merupakan suatu inovasi
pendidikan yang bisa dikatakan sebagai pendekatan pembelajaran yang
melibatkan dengan beberapa mata pelajaran yang ada disekolah dengan tujuan

untuk memberikan pengalaman yang sangat bermakna kepada peserta didik.

'8 Wina Sanjaya, Kurikulum dan pembelajaran, (Jakarta:Kencana,2013), h 197

’ Shima Dewi Fauziah, karya ilmiah, wupaya guru dalam peningkatan kualitas
pembelajaran figh di madrasah aliyah muhammadiyah kota metro.(FTK IAIN METRO: Kota
Metro, 2018)
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Bermakna maksud disini yaitu siswa akan memahami konsep-konsep yang
mereka dapatkan selama pembelajaran berlangsung melalui pengalaman secara
langsung dan menghubungkan dengan konsep yang lain yang sudah mereka
pahami.

Dapat penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran terpadu
adalah suatu pendekatan belajar mengajar yang melibatkan beberapa mata
pelajaran untuk memberikan pengalaman dan makna kepada peserta didik
sehingga dapat berguna bagi kehidupannya. Pada dasarnya pembelajaran terpadu
merupakan suatu sistem yang memungkinkan bagi peserta didik untuk aktif dan
kreatif dalam menggali dan menemukan konsep keilmuan, dan bermakna.

Konsep Pembelajaran terpadu adalah suatu pendekatan yang
memfokuskan pada praktek pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran peserta didik. Pendekatan ini suatu pemahaman yang bahwa
pembelajaran terpadu merupakan suatu konsep dasar pembentukan kemampan
pengetahuan dan struktur intelektual peserta didik.

Adapun beberapa hal dalam pelaksanaan pembelalajaran terpadu yang
diperlukan yaitu:

1. Perhatian penuh pendidik dalam mengatisipasi pemanfaatan berbagai
arahan pengait konseptual intra ataupun antar bidang.
2. Penguasaan material dan metodelogi terhadap bidang-bidang studi yang

dikaitkan.
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3. Wawasan kependidikan yang mampu membuat pendidik selalu waspada
dalam pengambilan keputusan dan tindakan untuk memberikan uraian
yang nyata bagi pencapaian tujuan pendidikan.

4. Perencanaan pembelajaran terpadu model Integrated

Perencanaan ini pada hakikatnya adalah suatu rangkaian isi dan
kebutuhan pembelajaran yang bersifat menyeluruh dan sistematis yang
digunakan sebagai pedoman seorang guru pada saat proses pembelajaran
dilaksanakan. Pembelajaran terpadu ini dikatakan berhasil pada saat
seberapa jauh pelaksanaan pembelajaran terpadu itu berjalan. Dan
disesuaikan dengan kondisi di peserta didik itu sendiri, seperti minat,
kemampuan, bakat, peserta didik.

5. Pelaksanaan pembelajaran terpadu model Integrated
Ada beberapa dalam pelaksanaan pembelajaran terpadu model Integrated
yaitu:

a. Pendidik membuat program rencana pembelajaran  dengan
menggunakan tema dengan cara curah pendapat (brain stroming)
b. Tahap pelaksanaan program

- Pengumpulan informasi

- Pengelolaan informasi dengan cara analisis komprasi dan sintesis

- Penyusunan laporan
c. Tahap kulmunasi dilakukan dengan

- Penyajian laporan(tertulis, oral, unjuk kerja dan produk)
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- Penilaian meliputi proses dan produk dengan menggunakan

prosedur formal dan informal dengan tekanan penilaian produk.”

%% https://media.neliti.com/media/publications/78132-ID-none.pdf (diakses 1 April 2021
pukul 11:29)


https://media.neliti.com/media/publications/78132-ID-none.pdf

BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Menurut Kirk dan Miller Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam
ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan
manusia dalam kesan sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam
bahasanya dan dalam peristilahnya. Penelitian kualitatif memilki ciri atau
karakteristik yang membedakan dengan penelitian jenis lainnya. Penelitian
kualitatif dikumpulkan dalam kondisi asli atau alamiah, dan menggunakan metode
pengumpulan data berdasarkan pengamatan dan wawancara.”'

Secara harfiah, sesuai dengan namanya penelitian kualitatif adalah jenis
penelitian yang hasil penelitiannya tidak dapat diperoleh melalui prosedur
kuantifikasi, perhitungan statistic, atau bentuk-bentuk cara-cara lainnya yang
menggunakan ukuran angka. Strauss dan Corbin, Golafshani. Penelitian kualitatif
yaitu suatu prosedur penelitian yang menggunakan data deskripstif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati. Kualitatif bearti
sesuatu yang berkaitan dengan aspek kualitas, nilai atau bermakna yang terdapat
dibalik fakta. Kualitas, nilai atau makna hanya dapat diungkapkan dan dijelaskan
melalui linguistik, bahasa atau kata-kata.**

Penelitian Ini menggunakan penelitian kualitatif deskripti. Kualitatif

deskriptif adalah menggambarkan peneltian yang mengungkapkan fakta, keadaan

21Pupu Saeful Rahmat, Penelitian Kualitatif . Equilibrium, Vol. 5, No. 9, Januari- Juni
2009: 1-8
ZMuh. Fitrah dan Luthfiyah. Metodologi penelitian. (Jawa Barat: Jejak, 2017) h. 44

32
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fenomena permasalahan dilapangan berdasarkan hasil analisis atau keadaan yang
terjadi saat penelitian berlangsung. Penelitian ini yang penulis lakukan adalah

filed reseach.

B. Lokasi penelitian

Keberadaan SMPN 3 Ingin Jaya berada Berdekatan dengan jalan.
berdekatan dengan hotel hijrah. Jalan Bandara Sim, Siron, Kecamatan Ingin Jaya ,
kabupaten aceh besar, provinsi Aceh Alasan saya memilih sekolah SMPN 3 Ingin
Jaya karena di daerah salah satu sekolah tingkat SMPN yang telah menerapkan
Pembelajaran terpadu dan telah berjalan dengan baik. Dan saya ingin mengetahui
bagaimana pengelolaan dan pelaksanaan yang telah diterapkan di lembaga

tersebut.

C. Subjek penelitian

Subjek penelitian adalah sesuatu yang diteliti baik orang, benda, ataupun
lembaga (organisasi). Subjek penelitian pada dasarnya adalah yang akan dikenai
kesimpulan hasil penelitian. Didalam subjek penelitian terdapat objek penilaian.

Sesuai dengan fokus penelitian dan rumusan masalah yang terdapat BAB
1, maka yang menjadi subjek penelitian adalah kepala sekolah, guru dan 3 orang
siswa kelas 3. Adapun yang menjadi key information dalam penelitian ini adalah
peneliti.

Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data yang valid dan menghindari
kata-kata yang tidak sebenarnya terjadi pada lokasi penelitian. Peneliti memilih

sekolah ini karena dari keseluruhan tingkat SMPN yang memilki program SPT
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hanya satu sekolah, berlokasi dan mudah dijangkau dalam melakukan penelitian

juga tidak membutuhkan biaya yang besar dalam penelitian tersebut.

D. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dilapangan dalam penelitian kualitatif adalah sesuatu
yang mutlak, karena peneliti bertindak sebagai instrument penelitian sekaligus
pengumpulan data. Keuntungan yang didapat dari kehadiran peneliti sebagai
instrument adalah subjek lebih tanggap akan kehadiran peneliti, peneliti dapat
menyesuaikan diri dengan cara cepat dan terarah, demikian juga dengan informasi
dapat diperoleh melalui sikap dan cara informan dalam memberi informasi. Sesuai
dengan ciri pendekatan kualitatif salah satunya sebagai intrumen kunci, dengan itu
peneliti dilapangan sangat mutlak hadir atau terjun langsung dalam melakukan
penelitian.

Berkenaan dengan hal tersebut, dalam mengumpulkan data peneliti berusaha
menciptakan hubungan dengan hal tersebut, dalam mengumpulkan data peneliti
berusaha menciptakan hubungan baik dengan informan yang menjadi sumber data
agar data yang diperoleh benar-benar valid. Dalam pelaksanaan penelitian ini,
peneliti akan hadir dilapangan sejak diizinkan melakukan penelitian, yaitu dengan
cara mendatangi lokasi penelitian pada waktu-waktu terentu, baik terjadwal

maupun tidak.

E. Teknik pengumpulan data
Teknik yang digunakan peneliti dalam mengumpulakan data menggunakan

teknik pengumpulan data sebagai berikut.
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1. Observasi

Observasi merupakan teknik yang digunakan adalah observasi langsung ke
lapangan, seperti yang diungkapkan oleh Sutrisno Hadi dalam buku metodologi
penelitian bahwa, observasi artinya pengamatan dan pencatatan secara sistematika
terhadap suatu gejala yang tampak pada objek penelitian. Dalam penelitian ini
penulis akan melakukan observasi di SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar dengan
tujuan penelitian untuk mengetahui secara langsung bagaimana pengelolaan
sistem pembelajaran terpadu dalam peningkatan kualitas pembelajaran siswa di
SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar.

2. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan informasi yang
dilakukan dengan cara mengadakan Tanya jawab, baik secara langsung maupun
tidak langsung, teknik wawancara mampu menggali pengetahuan, pendapat, dan
pendirian tentang suatu hal. Wawancara langsung dilaksanakan dengan orang
yang menjadi sumber data tanpa perantara mengenai diri dan segala sesuatu yang
berhubungan dengan dirinya. Sedangkan tidak langsung dilakukan dengan
seseorang tetapi berkenaan dengan diri atau peristiwa lain diluar dirinya.”
Wawancara adalah suatu proses interaksi dan komunikasi verbal dengan tujuan
untuk mendapatkan informasi penting yang diinginkan. Dalam kegiatan
wawancara terjadi hubungan dua orang atau lebih, dimana keduanaya berperilaku

sesuai dengan status dan peranan mereka masing-masing.

» Rusdin  Pohan. Metodologi penelitian pendidikan.(Banda Aceh:Ar-Rijal institute,
2008), h. 57-58
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Dalam penelitian ini, jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara
semi terstruktur. Dalam implementasinya peneliti akan menyusun pedoman
wawancara guna untuk mendapatkan data yang akurat. Wawancara peneliti
lakukan dengan kepala sekolah, guru dan siswa di SMPN 3 Ingin Jaya.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi yang didapatkan dari
dokumen yakni peninggalan tertulis, arsip, akta ijazah, raport, pertauran
peundang-undangan, buku harian, surat-surat pribadi, catatan biografi dan lain-
lain yang berkaitannya dengan masalah yang diteliti. Dalam pengertian kualitatif
dan penelitian sejarah, kajian documenter merupakan teknik pengumpulan data
yang utama. >'Dokumentasi adalah teknik yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan data-data berupa gambaran umum lokasi penelitian baik yang
berhubungan dengan batas-batas wilayah geografis, keadaan sekolah, dan data
data lain yang sekiranya dibutuhkan dalam penelitian ini.

Metode dokumentasi, yakni penelitian yang berusaha mendapatkan data melalui
beberapa arsip dan dokumen, surat kabar, jurnal, buku dan benda-benda tulis yang
relevan. Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang
gambaran umum lokasi penelitian dan dokumen-dokument yang relevan dengan
objek penelitian untuk meperkuat metode observasi dan wawancara yang

dilakukan.

** Rusdin Pohan. Metodologi penelitian..., h. 74
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F. Instrument pengumpulan data

Istrument pengumpulan data merupakan alat bantu yang dipilih dan
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan
tersebut menjadi sistematis. Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi istrumen
penelitian atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti
sebagai instrument juga harus divalidasi seberapa jauh peneliti kualitatif siap
melakukan penelitian selanjutnya terjun lapangan. Validasi terhadap peneliti
sebagai instrument meliputi validasi terhadap pemahaman metode penelitian
kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti itu
sendiri, melalui evaluasi diri seberapa jauh pemahaman terhadap metode
kualitatif, penguasaan teori dan wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta
kesiapan dan bekal memasuki lapangan.

Dalam hal ini peneliti menggunakan lembaran observasi, lembaran
wawancara, dan lemabaran dokumentasi. Apabila terjadi sesuatu yang
mengakibatkan peneliti tidak dapat hadir, maka penelitian ini akan ditunda untuk
sementara waktu sampai peneliti hadir kembali. Peneliti tidak dapat memungkiri
akan kekurangan yang peneliti milki, agar terlaksanannya proses penelitian ini.
Maka peneliti juga akan mengajak seorang rekan peneliti yang ikut membantu

peneliti dalam terlaksannya proses penelitian ini.

G. Analisis data
Untuk memudahkan peneliti melakukan analisis data, peneliti akan

melakukan reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan.
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1. Reduksi data

Data yang diperoleh dengan melakukan pengelompokkan data,
merangkum data-data mana yang penting dan tidak penting, karena tidak
dapat dipungkiri apabila peneliti semakin lama dilapangan maka sejumlah
data-data yang adapun semakin banyak, luas dan semakin rumit. Hasil dari
data didapat dilapangan akan peneliti kelompokkan dan membuat
kategorisasi yang sesuai dengan apa yang peneliti dapatkan dilapangan.
2. Penyajian data

Setelah penelitian melakukan reduksi data, maka peneliti selanjutnya
akan melakukan penyajian data/ hasil yang didapatkan dilapangan dan
telah dikelompokkan atau dirangkumkan dengan lebih spesifik dan jelas,
peneliti akan melakukan penyajian data yang sesuai dengan apa yang
menjadi jawaban atau hasil dari yang telah didapat, seperti dari hasil
observasi, maka peneliti akan mengurutkan observasi yang mana terlebih
dahulu untuk disusun agar hasil observasi yang akan dilakukan lebih
memilki hubungan yang saling keterkaitan Wawancara, peneliti juga akan
mengurutkan hasil jawaban dari setiap pertanyaan peneliti dengan setiap
respondens, serta reaksi yang dilihat atau diamati oleh peneliti pada saat
melakukan tanyajawab, semua dilakukan agar jawaban yang didapat lebih
rinci, terstruktur dan sistematis serta dapat menjawab keseluruhan dari
pertanyaan penelitian. Dokumentasi yang didapat biasa berupa gambar,
perekam suara pada saat melakukan wawancara maupun dokumen-

dokumen  lainnya berbentuk laporan yang berhubungan dengan
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pengelolaan sistem pembelajaran terpadu. penyajian data akan
memudahkan peneliti dalam memahami apa yang tejadi dan dapat dengan
mudah merencanakan kegiatan selanjutnya.
3. Penarikan kesimpulan

Peneliti akan melakukan penarikan kesimpulan daripada yang telah
peneliti lakukan dalam penyajian data. Dengan demikian kesimpulan yang
ada dapat menjawab keseluruhan dari pertanyaan penelitian yang telah
dirumuskan sejak awal, tetapi tidak menutup kemungkinan akan terjadi
ketidaksesuaian apa yang ingin diteliti dengan hasil yang diteliti karena
penelitian ini masih bersifat sementara dan akan terus berkembang setelah
peneliti berada dilapangan untuk melakukan penelitian. Penelitian disini
ini melakukan penelitian karena ingin menemukan sesuatu yang baru yang

sebelumnya belum pernah ada diteliti oleh peneliti lainnya.

H. Uji keabsahan data

Setelah daya yang diperlukan terkumpul, langkah selanjutnya adalah
mengalisis data. Menganalisis data merupakan suatu cara yang digunakan untuk
menguraikan daya yang diperoleh agar dapat dipahami bukan hanya oleh orang
yang meneliti, tetapi juga oleh orang lain yang ingin mengetahui hasil penelitian.
Untuk menganalisis data dalam penelitian ini, penulis melakukan langkah-langkah
sebagai berikut:

1. Kredibilitas
Untuk mencapai kredibilitas data penelitian, antara lain dengan

melakukan triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
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yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Teknik triangulasi yang sering digunakan
adalah pemeriksaan terhadap sumber yang lain. Teknik triangulasi yang sering
digunakan adalah pemeriksaan terhadap sumber lain. Triangulasi bearti cara
tertarik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan kontraksi kenyataan yang ada
dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian
dan hubungan dari berbagai pandangan.
2. Tranferabilitas
Tranferabilitas adalah sebagai proses mengubungkan temuan yang ada
dengan praktek kehidupan dan prilaku nyata dalam konteks yang lebih luas.
3. Dependabilitas
Dalam penelitian nonkualitatif, uji dependabilitas dilakukan dengan
melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian oleh auditor yang
idependent atau pembimbing untuk meaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam
melakukan peneltian.
4. Konfirmabilitas
Pengujian konfirmabilitas dalam penelitian nonkualitatif disebut dengan
uji objektifitas penelitian. Peneltian dikatakan objektif bila hasil penelitian telah

disepakati banyak orang.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
SMPN 3 Ingin Jaya merupakan salah satu sekolah tingkat menengah
pertama yang berada di Aceh Besar. Jalan Bandara SIM Desa Siron. Berdasarkan
hasil penelitian penulis lakukan di lapangan. Data yang didapatkan melalui
dengan observasi, wawancara dan dokumentasi dengan kepala sekolah, guru
tahfiz, dan guru diniyah serta beberapa peserta didik tentang keterangan mengenai
model pembelajaran terpadu dalam peningkatan kualitas pembelajaran siswa di
SMPN 3 Ingin Jaya. Dengan demikian peneliti akan menjelaskan dalam
pembahasan hasil sebagai berikut:
a. Profil SMPN 3 Ingin Jaya

1. Identitas sekolah

Nama sekolah : SMP negeri 3 Ingin Jaya
NPSN : 10100221

Jenjang pendidikan : SMP

Status sekolah : negeri

Alamat sekolah : JIn. Bandara- SIM

Desa : Siron

Kecamatan : Ingin Jaya
Kabupaten/kota : Aceh Besar

Provinsi : Aceh

Negara : Indonesia
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Kode pos
Telepon
Email
Akreditasi

Sk pendirian sekolah

Tanggal pendirian sekolah

Tahun berdiri

Status kepemilikan

SK izin operasional
Tgl SK izin operasional
Status bos

Waktu penyelenggaraan
Sertifikat ISO

Sumber listrik

Daya Listrik

2. Pengurus sekolah
Kepala sekolah

NIP

Komite
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123371
: 06517557618

: smpn3inginjaya@gmail.com

CA
:30/3/0/0.1993
: 1993-08-23

: 1993

: pemerintah daerah

: 1910-01-01

: bersedia menerima
: kombinasi

: 9001:2008

: PLN

: 16500

: Rahimah, S.Pd
: 197504122005042002

: Drs. M. Ali Sufi


mailto:smpn3inginjaya@gmail.com
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b. Visi dan Misi SMPN 3 Ingin Jaya

VISI : Unggul dalam mutu, berprestasi dan berkarakter

MISI : 1.

10.

11.

12.

13.

Mewujudkan mutu lulusan yang mampu berkiprah dalam
lingkungan masyarakat.

Mewujudkan keunggulan dalam prestasi akademik dan non
akademik.

Mewujudkan kelengkapan perangkat kurikulum dan
pengembangannya dengan meperhatikan kebutuhan individu.
Mewujudkan kualitas proses pembelajaran sesuai SNP
Mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan yang
berkualitas.

Mewujudkan kelengkapan sarana dan prasarana pendidikan.
Mewujudkan pelaksanaan manajemen berbasis sekolah.
Mewujudkan penggalangan pembiayaan pendidikan dari
berbagai sumber.

Mewujudkan kualitas sistem penilaian sesuai SNP.
Mewujudkan lingkungan yang memotivasi dan mendukung
pembelajaran

Mewujudkan peningkatan keimanan dan pengalamannya.
Meningkatkan sistem pendidikan pendidikan menjadi sekolah
yang berbasis semi boarding school.

Menyediakan  lingkungan  belajar  simpatik  dan

menyenangkan.



44

14. Mengembangkan pemahaman terhadap tata tertib sekolah dan
aturan lainnya.
15. Mendidik warga sekolah agar berjiwa mandiri dalam bingkai

kebersamaan pada kondisi yang layak.

c. Sarana dan Prasarana SMPN 3 Ingin Jaya

SMPN 3 Ingin Jaya sekarang telah memiliki beberapa sarana dan
prasarana sebagai pendukung terlaksananya proses pembelajaran. Adapun data
sarana dan prasarana sebagaimana terlihat di dalam table dibawah ini sebagai
berikut:

Tabel 1.1 Sarana dan Prasarana

NO SARANA DAN PRASARANA KETERANGAN
1. | Ruang Kepala Sekolah Ada

2. | Ruang Guru Ada

3. | Ruang Kelas

a. Ruang kelas VII
1. Ruang Kelas VII 1
2. Ruang kelas VII 2
3. Ruang kelas VII 3
4. Ruang kelas VII 4
5. Ruang kelas VII 5
6. Ruang kelas VII 6
b. Ruang kelas VIII
1. Ruang kelas VIII 1
2. Ruang kelas VIII 2
3. Ruang kelas VIII 3
4. Ruang kelas VIIT 4
5. Ruang kelas VIII 5
6. Ruang kelas VIII 6
c. Ruang kelas IX
1.Ruang kelas IX 1
2.Ruang kelas IX 2
3.Ruang kelas IX 3
4. Ruang kelas IX 4
5. Ruang kelas IX 5
6.Ruang kelas IX 6

Ada
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4. | Laboratorium Ada
5. | Ruang Perpustakaan Ada
6. | Ruang TU Ada
7. | Musalla Ada
8. | Ruang Uks Ada
9. | Kamar Mandi Ada

Sumber data : observasi di SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar

. Keadaan Guru SMPN 3 Ingin Jaya

Data jumlah guru di SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar tahun 2020/2021

sebagai berikut:

Tabel 1.2 Pendidik dan Tenaga Kependidikan .

NO NAMA GURU JABATAN
1. Agustin Andina PNS

0. Akmal Honor Daerah

8. Armayanti.Ar PNS

4. Arnidar PNS

5. Azhari PNS

6. Azizah PNS

7. Cut Munira PNS

8. Dahlia PNS

9. Darmawarni PNS

10. | Dasriani PNS

11. | Faridah Sufi PNS

12 | Fauzaniyah PNS

13. | Fitri Aisyah PNS

14. | Hafni PNS

15. | Harlita MY Guru Honorer Sekolah
16. | Hasballah PNS

17. | Heri Kurniawan Guru Honorer Sekolah
18. | Idariani PNS

19. | Lailawati PNS

20. | Lisma Handayani PNS

21. | M. Tarmizi PNS

22. | Mahyuni PNS

23. | Maidar PNS

24. | Marlina PNS

25. | Miftahul Jannah Honor Daerah TK.
26. | Musniati PNS

27. | Nilawati PNS
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28. | Nurismi Guru Honorer Sekolah
29. | Nurismi Sulaiman PNS

30 | Nurjannah PNS

31. | Nurlaila PNS

32. | Nurmawati PNS

33. | Nurmiati PNS

34. | Nurul Izzati Tenaga Honorer

Sekolah

35. | Rahimah PNS

36. | Rahmad Dana Achar Harahap Guru Honorer Sekolah
37. | Raslindan PNS

38. | Rita Nurila Guru Honorer Sekolah
39. | Rosdinawati PNS

40. | Rosidah PNS

41. | Roslita PNS

42. | Rosmaniar Guru Honorer Sekolah
43. | Santifariatna PNS

44. | Suriani PNS

45. | Syahrul PNS

46. | Umran PNS

47. | Winzani PNS

48. | Yuni Fevriana Tenaga Honor Sekolah
49. | Yusnidar PNS

50. | Yusriati PNS

51. | Zaidar PNS

52. | Zuhana, S.Pd PNS

53 Zulfariani PNS

Sumber data : Observasi di SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar

Jumlah keseluruhan guru di di SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar ada 53

orang diantaranya kepala sekolah 44 guru Mapel, 1 guru BK, 7 tenaga

administrasi sekolah, 1 tenaga perpustakaan. Sedangkan untuk jumlah murid di

SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar ada 593, laki-laki 299 dan perempuan 294. 2

% Dokumentasi profil di SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar tahun 2021
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B. Struktur Organisasi SMPN 3 Ingin Jaya

Gambar 1.1 Struktur Organisasi SMPN 3 Ingin Jaya

SMP,NEGERI 3 IN
KABUPATEN'ACEH BESAR

RAHIMAH, 5 Pd
N ;?9750‘122005042&)2

’T‘ml"""!!’l‘_"‘l&ml‘“ﬂ avuinn |

Sumber data Observasi di SMPN 3 Ingln Jaya Ach Bsar =
C. Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang didapatkan peneliti di SMPN 3 Ingin Jaya melalui
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk mendapatkan data peneliti

melakukan wawancara dengan kepala sekolah, satu guru tahfiz dan satu guru
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diniyah serta 3 peserta didik. Adapun hasil penelitian bertujuan untuk menjawab
rumusan masalah pada BAB 1.
1. Kebijakan dan program pembelajaran terpadu dapat peningkatan
kualitas belajar siswa di SMPN 3 Ingin Jaya
Untuk mengetahui tentang kebijakan dan program pembelajaran terpadu
dapat peningkatan kualitas belajar siswa di SMPN 3 Ingin Jaya, peneliti akan
menjabarkan dalam beberapa sub tema yang berkaitan dengan kebijakan dan
program pembelajaran terpadu dapat peningkatan kualitas belajar siswa meliputi
tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap evaluasi. Sub tema tersebut adalah
sebagai berikut:
a. Perencanaan
Pertanyaan pertama yang diajukan kepada kepala sekolah, guru tahfiz dan
guru diniyah adalah kebijakan apa saja yang diterapkan kepala sekolah sehingga
pembelajaran terpadu dapat meningkatkan kualitas belajar siswa?
Kepala sekolah : “mengikuti kebijakan yang diterapkan oleh bupati
seperti membuat sekolah SMP menjadi sama kedudukan dengan SMP IT
yaitu setiap anak memilki hafalan juz 30 dan memiliki akhlakul karimah.
Untuk SMPN di Aceh Besar ada 20 sekolah yang menggunakan SPT
sementara untuk SD ada 43 sekolah. Dan untuk kebijakan yang diterapkan
disekolah mengikuti peraturan, serta seleksi guru tahfiz dan diniyah yang
dipilih harus betul-betul memilki kompeten.” *°
Guru tahfiz : “ kebijakan yang diterapkan di sekolah ini pada kedisplinan

guru, kemudian pada saat seleksi siswa baru sekolah mempunyai syarat
penting yaitu bisa membaca Al-Quran > *’

*% Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 28
Juli 2021 pukul 10:35 WIB

" wawancara dengan guru Tahfiz SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 29Juli
2021 pukul 10:00 WIB
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Guru diniyah : “ kebijakan yang dibuat sekolah yaitu sesuai dengan
peraturan yang tetapkan sebelumnya yaitu memiliki target hafalan minimal
juz 30 dan memiliki ahlakul karimah.”*®

Pertanyaan serupa juga diajukan kepada peserta didik adapun jawaban dari
pertanyaaan yaitu :

Siswa 1 : “ tidak ada kebijakan khusus yang dalam pembelajaran tahfiz
dan diniyah, tapi siswa minimal harus bisa hafal juz 30”

Siswa 2 : “ pada saat tes masuk sekolah siswa minimal harus bisa
membaca AL-Qur’an

Siswa 3 : “ saya ada mempelajari tentang tata cara praktek beribadah™*

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kebijakan yang ada di
lembaga pendidikan tersebut mengikuti aturan yang bupati buat sebelumnya.
Yaitu bisa mengahafal juz 30 dan memiliki akhlakul karimah baik di lembaga
pendidikan maupun diluar, Serta guru harus berkompeten.

Kemudian pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan adalah
Bagaimana tanggapan ibu terhadap kebijakan-kebijakan pembelajaran terpadu
yang ibu buat ? apakah sudah berjalan sesuai yang diharapkan?

Kepala sekolah : “ dengan adanya kebijakan Bupati terhadap adanya SPT
sangat luar biasa dan sangat bermanfaat bagi peserta didik sehingga dapat
meningkatkan prestasi peserta didik hingga tingkat kabupaten™

Guru tahfiz : “pembelajaran tahfiz ini sangat membantu peserta didik
terutama bagi siswa yang belum lancar membaca Al-Qur’an. dengan
program yang dibuat Bupati ini siswa lancar dalam membaca AL-Qur’an
ada siswa yang melibihi target menghafal Al-Qur’an. *'

¥ Wawancara dengan guru Diniyah SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 28 Juli
2021 pukul 11:00 WIB

% Wawancara dengan siswa SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 30 Juli 2021
pukul 10:00 WIB

3% Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 28
Juli 2021 pukul 10:35 WIB

3! wawancara dengan guru Tahfiz SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 29Juli
2021 pukul 10:00 WIB
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Guru diniyah : “pembelajaran diniyah ini sangat membantu siswa
terutama dalam memahami praktek ibadah, seperti praktek sholat jenazah,
mempelajari tauhid, figh, iqtikad serta pembentukan Akhlak. **

Pertanyaan serupa juga diajukan kepada peserta didik adapun jawaban dari
pertanyaaan yaitu :

Siswa 1 : “ Alhamdulillah, dengan adanya belajar tahfiz jadi makin lancar
membaca Al-Qur’an”

Siswa 2 : ““ saya kak udah bisa hafal beberapa surah

Siswa 3 : “saya suka belajar tahfiz sama diniyah”*’

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran
terpadu sangat penting bagi peserta didik, terutama dalam membaca AlQur’an,
dan yang paling penting yaitu pembentukan akhlakul karimah, serta mengajari tata
cara beribadah dengan benar.

Kemudian pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan adalah : apakah
kebijakan program pembelajaran terpadu sudah dilaksanakan sesuai yang
ditetapkan kepala sekolah ?

Kepala sekolah : “ Alhamdulillah, semua kebijakan program
pembelajaran terpadu yang dibuat oleh pemerintah Aceh Besar sudah
terlaksana dengan baik. Dibuktikan dengan berbagai prestasi tingkat
kabupaten hingga provinsi. **

Guru tahfiz : “sejauh ini program pembelajaran terpadu sudah berjalan
dengan baik, serta semangat anak —anak dalam belajar Al-Qur;an adanya
peningkatan *°

32 Wawancara dengan guru Diniyah SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 28 Juli
2021 pukul 11:00 WIB

33 Wawancara dengan siswa SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 30 Juli 2021
pukul 10:00 WIB

** Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 28
Juli 2021 pukul 10:35 WIB

Pwawancara dengan guru Tahfiz SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 29Juli
2021 pukul 10:00 WIB
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Guru diniyah : “ pembelajaran diniyah sudah terlaksana dan sangat
membantu anak-anak dalam mempelajari tata cara praktik beribadah, dan
juga pembentukan karakter peserta didik, serta pembelajaran tauhid *®

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa semua kebijakan program
pembelajaran terpadu yang dibuat oleh Bupati Aceh Besar sudah terlaksana
dengan baik. Dan sangat antusias siswa dalam mengikuti program tersebut.
Dibuktikan bahwa banyak siswa yang berprestasi serta sebagian sudah hafal
beberapa surah sampai ada yang mengahafal lebih dari pada target yang di
tentukan. Contohnya ada 4 siswa kelas 3 yang sudah hafal lebih dari satu juz. 2
orang hafal 2 juz, 1 orang 3 juz dan 1 orang 5 juz.

Kemudian pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan adalah : Bagaimana
tahap perencanaan pembelajaran terpadu yang di rencanakan?

Kepala sekolah : “ dimulai dengan roster antara diniyah dan tahfiz supaya
tidak adanya kesenjangan dengan pelajaran umum di sekolah rosternya
dibuat menyatu jadi guru diniyah dan tahfiz bisa mengajar di jam pagi bisa
di jam siang. Kedua guru harus mempunyai perangkat pengajaran atau
acuan kurikulum yang digunakan. Materi yang diajarkan untuk program
diniyah dan Tahfiz. Selanjutnya adanya supervisi kunjungan kelas.
Kemudian adanya buku dan kitab sebagai acuan mengajar.”’

Guru tahfiz : “pada tahap perencanaan awal sebelum pelaksanaan
pembelajaran terlebih dahulu mengikuti kurikulum yang ditetapkan dinas
pendidikan, kemudian memiliki pegangan seperti roster pembelajaran serta
penyiapan materi yang akan di sampaikan

Guru diniyah : “ pertama yang harus di persiapkan sebelum pembelajaran
guru adanya roster pembelajaran diniyah dan mengikuti kurikulum yang
telah ditetapkan sebelumnya dan adanya acuan pegangan seperti kitab.”*

3% Wawancara dengan guru Diniyah SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 28 Juli
2021 pukul 11:00 WIB

37 Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 28
Juli 2021 pukul 10:35 WIB

3% wawancara dengan guru Tahfiz SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 29Juli
2021 pukul 10:00 WIB

3% Wawancara dengan guru Diniyah SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 28 Juli
2021 pukul 11:00 WIB
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pada tahap pertama
sebelum pembelajaran dimulai adanya roster diniyah dan tahfiz. Dan pelaksanaan
di jam pagi hingga di jam siang. Kedua guru harus mempunyai perangkat
pengajaran atau acuan kurikulum yang digunakan. Materi yang diajarkan untuk
program diniyah dan Tahfiz. Selanjutnya adanya supervisi kunjungan kelas.
Kemudian adanya buku dan kitab sebagai acuan mengajar

b. Tahap pelaksanaan

Kemudian pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan adalah : Apa saja
yang harus disiapkan sebelum pelaksanaan pembelajaran terpadu yang telah

direncanakan?

Kepala sekolah : “ seperti yang dikatakan sebelumnya adanya roster
pembelajaran sebelum proses belajar mengajar dilaksanakan, kemudian
adanya acuan buku pegangan dan kitab”*’

Guru tahfiz : “ adanya roster pembelajaran tahfiz sebelum pembelajaran
dan membawa Al-Qur’an “*!

Guru diniyah : “yang saya siapkan sebelum pembelajaran yaitu pertama
adanya buku pegangan atau kitab. Kitab yang digunakan yaitu kitab
fardhuin « **

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa adanya kurikulum, roster
pembelajaran sebelum proses belajar mengajar dilaksanakan, kemudian adanya

acuan buku pegangan dan kitab dan Al-Qur’an.

* Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 28
Juli 2021 pukul 10:35 WIB

! wawancara dengan guru Tahfiz SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 29Juli
2021 pukul 10:00 WIB

*2 Wawancara dengan guru Diniyah SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 28 Juli
2021 pukul 11:00 WIB
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Kemudian pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan adalah
Bagaimana model pembelajaran terpadu yang telah direncanakan sebelum
mengajar?

Kepala sekolah : “ model yang diterapkan berdasarkan yang mana lebih

mudah guru gunakan atau sesuai dengan kebutuhan siswa dalam proses

belajar mengajar.”

Guru tahfiz : “ model pembelajarannya yaitu tajwid, tulis, hafal. untuk

pembelajaran ini harus berdasarkan pada kemampuan siswa tidak bisa di

paksakan untuk mencapai target yang ditetapkan akan tetapi siswa harus

dengan tahap demi tahap seperti model nya Talqin yaitu seorang ustazah
membaca ayat Al-Quran untuk kemudian diikuti oleh para muridnya”

Guru diniyah : “model yang sesuai dengan kebutuhan siswa, disini

menggunakan model problem best learning. Model pembelajaran problem

best learning adalah model pembelajaran yang memberikan suatu masalah
bagi siswa yang berkaitan dengan materi yang dibahas, kemudian peserta
didik menyelesaikan masalah tersebut. Model pembelajaran ini membantu

siswa agar berpikir kritis dan siswa agar mudah mengingat materi
tersebut.”

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
terpadu yang di terapkan di lembaga pendidikan tersebut yaitu untuk
pembelajaran tahfiz menggunakan model pembelajaran Talqin yaitu seorang
ustazah atau pengajar membaca ayat Al-Qur’an kemudian siswa mengikuti bacaan
yang dibacakan ustazah, sedangkan untuk pembelajaran diniyah menggunakan
model pembelajaran problem best learning yaitu model pembelajaran yang
memberikan suatu masalah bagi siswa yang berkaitan dengan materi yang
diajarkan kemudian siswa mencoba menyelesaikan permasalahan tersebut dan
dibantu oleh guru.

Kemudian pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan adalah : Bagaimana

proses pelaksanaan pembelajaran terpadu di lembaga pendidikan ?



54

Kepala sekolah : ““ waktu pelaksanaan dari pagi sampai sore akan tetapi
pada pandemi covid ini terjadi perubahan yaitu pelaksanaannya dari pagi
sampai siang. Pelaksanaan tahfiz 4 jam dan diniyah 4 jam dalam
seminggu, masing-masing guru mendapatkan jatah 3 rombel. Jadi semua
guru tahfiz dan diniyah ini direkrut oleh Dinas pendidikan. »*

Guru tahfiz : “sekarang pelaksanaan pembelajaran terpadu hanya pada
siang hari kalau sebelum pandemi dilaksanakan sampai sore”**

Guru diniyah : “ waktu pembelajaran pembelajaran terpadu dilaksanakan
hanya sampai siang dikarenakan faktor pandemi covid™™®

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa “ waktu pelaksanaan di
masa pendemi ini terjadi perubahan jadwal jadi pelaksanaannya dari pagi sampai
siang. Sebelum adanya pandemi pelaksanaannya dari pagi hingga sore atau
fullday. Pelaksanaan pembelajaran tahfiz 4 jam dan diniyah 4 jam dalam
seminggu, masing-masing guru mendapatkan jatah 3 rombel.

Kemudian pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan adalah : Apakah
ada kendala dalam pelaksanaan program pembelajaran terpadu?

Kepala sekolah : “ kalau kendala pasti ada, dulu SPT itu permasalahannya
pada pembiayaan. Dan sulit mencari guru-guru berkompeten . dan
kemudian adanya bantuan dari bupati sangat minim. Dan akhirnya mencari
cara bagaimana terlaksananya program tersebut, maka kepala sekolah
mencari ide dengan komite dan orang tua murid untuk mencari solusi
bersama. Dan terlaksana. Dan terbantulah untuk mencari ustad dan ustazah
yang berkompeten dalam mengajar tahfiz dan diniyah. Dan untuk saat ini
tidak adanya lagi kendala karena sekarang Alhamdulliah sudah di biayai
oleh dinas dan sangat membantu guru guru tersebut. Dan kendala sekarang
anak-anak tidak bisa belajar fullday. ™

Guru tahfiz :” pada awal pelaksanaan pembelajaran terpadu ini
permasalahannya pada biaya gaji pengajar yang sangat terbatas, dan kalau

# Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 28
Juli 2021 pukul 10:35 WIB

* wawancara dengan guru Tahfiz SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 29Juli
2021 pukul 10:00 WIB

* Wawancara dengan guru Diniyah SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 28 Juli
2021 pukul 11:00 WIB

* Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 28
Juli 2021 pukul 10:35 WIB
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dalam pembelajaran, siswa nya pengajarannya harus secara bertahap tidak
bisa dipaksakan dan sesuai dengan kemampuan siswa, serta butuh waktu
agar bisa menghafal. *’

Guru diniyah : “permasalahannya dulu kurangnya biaya pengajar. Tapi
sekarang adanya perubahan. Alhamdulillah”**”

Siswa 1 : “ tidak ada masalah dalam pembelajaran”

Siswa 2 : “ masalahnya pada waktu selama pandemi kalau dulu sampai
sore, tapi sekarang tidak bisa belajar sampai sore lagi.”

Siswa 3 : “ tidak ada masalah *

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa permasalahannya terjadi
pada awal pelaksanaan pembelajaran terpadu yaitu pada pembiayaan. Dan sulit
mencari guru-guru berkompeten. Dan untuk saat ini tidak adanya lagi kendala
karena sekarang sudah di biayai oleh Dinas dan sangat membantu guru guru
tersebut. Dan kendala sekarang anak-anak tidak bisa belajar fullday.

Kemudian pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan adalah : Bagaimana
pendapat ibu terhadap adanya pelaksanaan pembelajaran terpadu yang diterapkan
di lembaga pendidikan?

Kepala sekolah : “ sangat luar biasa dilaksanakan program pembelajaran
terpadu ini dan diharapkan semoga program ini berkelanjutan walaupun
berganti Bupati. hasil pembelajaran terpadu ini anak-anak sekarang lebih
berkompetensi dalam bidang agama kalau dulu cuman di bidang kognitif
(pengetahuan) sekarang afektif anak sangat luar biasa. ?>°

Guru tahfiz : “ dengan adanya pembelajaran terpadu ini sangat
membantu siswa dari yang tidak lancar membaca Al-Qur’an sekarang

" wawancara dengan guru Tahfiz SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 29Juli

2021 pukul 10:00 WIB

* Wawancara dengan guru Diniyah SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 28 Juli
2021 pukul 11:00 WIB

* Wawancara dengan siswa SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 30 Juli 2021
pukul 10:00 WIB

% Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 28
Juli 2021 pukul 10:35 WIB
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udah bisa baca bahkan sudah bisa hafal Al-Qur’an sampai ada yang
bebarapa juz hafalannya. !

Guru diniyah : “ sangat bermanfaat dengan adanya pembelajaran diniyah
dan untuk mengisi pengetahuan agama kalau misalnya ada yang tidak
pergi ke dayah jadi mereka bisa dapatkan ilmunya di sekolah. Sebelum
adanya pembelajaran diniyah hanya ada PAIL di pembelajaran PAI ada
pembelajaran agama akan tetapi yang tidak lengkap akan di lanjutkan di
pembelajaran diniyah. jadi pembelajaran diniyah ini pembelajaran
lanjutan PAI %

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dengan dilaksanakan
program sistem pembelajaran terpadu ini sangat penting bagi lembaga pendidikan
terutama dalam pembelajaran agama dan sangat membantu anak-anak dalam
belajar Al-Quran, jadi mereka sudah mengerti dalam ilmu tajwid. dan diharapan
lembaga pendidikan semoga program ini berkelanjutan walaupun nanti berganti
Bupati. hasil pembelajaran terpadu ini anak-anak sekarang lebih berkompetensi
dalam bidang agama bukan hanya di bidang kognitif (pengetahuan) sekarang
afektif anak sangat luar biasa.

Kemudian pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan adalah : Apa saja
mata pelajaran yang terdapat dalam pembelajaran terpadu?

Kepala sekolah : ‘“Pembelajaran terpadu hanya ada dua mata
pembelajaran yaitu tahfiz dan diniyah”>’

Guru tahfiz : “ ada dua mata pelajaran pertama mata pelajaran tahfiz satu
lagi mata pelajaran diniyah™>*
Guru diniyah : “ mata pelajaran tahfiz sama mata pelajaran diniyah”

*! wawancara dengan guru Tahfiz SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 29Juli

2021 pukul 10:00 WIB

32 Wawancara dengan guru Diniyah SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 28 Juli
2021 pukul 11:00 WIB

>3 Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 28
Juli 2021 pukul 10:35 WIB

> wawancara dengan guru Tahfiz SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 29Juli
2021 pukul 10:00 WIB
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa yang mata pelajaran yang
terdalam dalam pembelajaran terpadu yang dilaksanakan di lembaga pendidikan
SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar ada dua mata pelajaran yaitu mata pelajaran tahfiz
dan mata pelajaran diniyah

Kemudian pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan adalah : Apakah
siswa selama ada pembelajaran tahfiz dan diniyah mengikuti pembelajaran
tersebut dengan baik?

Kepala sekolah : ‘“Alhamdullillah selama pelaksanaan pembelajaran

tahfiz dan diniyah siswa sangat antusias dalam proses pembelajaran.

Walaupun hanya target hafalan 1 juz akan tetapi siswa dapat melibihi

target hingga 5 juz, ”

Guru tahfiz : “ pada saat pembelajaran tahfiz berlangsung semua anak-

anak belajar dengan baik, akan tetapi ada juga disaat anak-anak mulai

bosan sehingga guru harus ada ide gimana cara harus bisa menarik

perhatian mereka supaya bisa mencapai target hafalan »>

Guru diniyah : “ siswa dalam pembelajaran diniyah semua ikut serta
antusias anak-anak > *°

Siswa 1 : “ saya ada selalu mengikuti pembelajaran tahfiz”
Siswa 2 : “ saya tidak pernah tidak masuk ”

Siswa 3 : “ pernah juga saya tidak masuk karena keadaan yang tidak
memungkinkan mengikuti pembelajaran >’

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa siswa di lembaga tersebut

sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran tahfiz dan diniyah di buktikan

3% wawancara dengan guru Tahfiz SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 29Juli

2021 pukul 10:00 WIB

°® Wawancara dengan guru Diniyah SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 28 Juli
2021 pukul 11:00 WIB

°7 Wawancara dengan siswa SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 30 Juli 2021
pukul 10:00 WIB
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dengan hafalan Al-Qur’an yang melibihi target hafalan yang ditetapkan oleh
Bupati.

Kemudian pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan adalah : Bagaimana
tanggapan siswa dengan adanya jam tambahan pembelajaran tahfiz dan diniyah?

Kepala sekolah : “anak-anak semua antusias dalam mengikuti
pembelajaran. Semuanya suka, apalagi orang tua siswa berharap selama
pendemi ini pelaksanaan sampai sore. Akan tetapi beberapa pihak belum
menyetujui. Dan hanya mengizinkan pembelajaran hanya sampai siang.
Dikarenakan zona kuning.””®

Guru tahfiz : “ anak-anak sangat bersemangat dalam pembelajaran”

Guru diniyah : “ siswa disini senang belajar pembelajaran diniyah serta
respon orang tua pun sangat baik, dan harapan orang tua siswa bahwa
pelaksanaan pembelajaran ini bisa dilaksanakan sampai sore akan tetapi di
karenakan covid jadi hanya bisa dilaksanakan sampai siang”

Siswa 1 : “ saya senang belajar tahfiz dan diniyah”

Siswa 2 : “ saya suka kak belajar”

Siswa 3 : “ saya senang belajar tahfiz”®'

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tanggapan siswa terhadap
pelaksanaan pembelajaran tahfiz dan pembelajaran diniyah mendapat respon yang
baik terutama orang tua siswa yang berharap pelaksanaan bisa dilaksanakan

seperti sebelum pandemi ini.

¥ Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 28
Juli 2021 pukul 10:35 WIB

%% wawancara dengan guru Tahfiz SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 29Juli
2021 pukul 10:00 WIB

60 Wawancara dengan guru Diniyah SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 28 Juli
2021 pukul 11:00 WIB

6! Wawancara dengan siswa SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 30 Juli 2021
pukul 10:00 WIB
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Kemudian pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan adalah : Apakah
dengan adanya pembelajaran tahfiz dan diniyah dapat membantu siswa dalam
mempelajari agama lebih mendalam?

Kepala sekolah : “diniyah ini pembelajarannya tidak sama dengan PAI
misalnya di PAI diajarkan asmaul husna dari 1 sampai 10 diniyah nya jadi
kelanjutannya tidak adanya persamaan dalam pembelajaran. Pembelajaran
diniyah juga mengajarkan praktek memandikan jenazah praktek wudhu. **

Guru tahfiz : “ iya sangat membantu siswa apalagi dalam belajar tajwid
dari sebelumnya belum paham menjadi paham bahkan sudah bisa
menghafal Al-Qur’an. ”’

Guru diniyah : “diniyah ini sangat membantu siswa bukan hanya
pengetahuan agama saja akan tetapi juga mengajarkan praktek ibadah serta

pembentukan karakter peserta didik yang akhlakul karimah * ©

Siswa 1 : “ iya kak, kemarin kami ada belajar cuman belum mulai praktek

2

Siswa 2 : “ masih belajar teori, belum melakukan praktek »

Siswa 3 : “ sekarang kami lagi belajar tentang sholat jenazah”®

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tahfiz dan
pembelajaran diniyah sangat membantu siswa, dari yang tidak lancar membaca
Al-Qur’an sudah lancar membaca.

c. Tahap evaluasi

Kemudian pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan adalah : Bagaimana
cara ibu mengevaluasi kebijakan program pembelajaran terpadu yang telah

diterapkan ?

62 Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 28
Juli 2021 pukul 10:35 WIB

6> Wawancara dengan guru Diniyah SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 28 Juli
2021 pukul 11:00 WIB

6% Wawancara dengan siswa SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 30 Juli 2021
pukul 10:00 WIB
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Kepala sekolah : “ yaitu dengan supervisi ke kelas kemudian dari setoran
nilai-nilai hafalan oleh guru dan kita tau bagaimana tingkat kemampuan
anak. Dan guru-guru memberikan nilai yang akurat. Dan yang belum bisa
dibuat belum bisa atau belum tuntas™®

Guru tahfiz : “penilaian dilakukan sendiri sendiri, kelancaran membaca
Al-Qur’an,tajwid. penilaian yang dilakukan seperti setoran hafalan sendiri-
sendiri kemudian saya menyimak "%

Guru diniyah : “ hasil akhir dari capaian kompetensi siswa di buat seperti
lembar rapor akan tetapi tidak digabung dengan nilai pengetahuan

Siswa 1 : “bentuk rapornya tidak digabung dengan pengetahuan umum”

Siswa 2 : “ rapornya berbeda dengan pelajaran biasa”

Siswa 3 : “ rapornya tidak sama kak T

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa

Kemudian pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan adalah : Menurut

ibu, berapa banyak siswa yang dapat memenuhi target memahami belajar dengan
baik?

Kepala sekolah : “ target untuk pembelajaran tahfiz sudah mencapai 40%-
50% kalau pembelajaran diniyah 80% sudah memenuhi target. Karena
pembelajaran tahfiz butuh waktu dalam proses menghafal Al-Qur’an. ”

Guru tahfiz : “ anak-anak ketika menghafal Al-Qur’an tidak bisa
dipaksakan akan tetapi sesuai kemampuan anak, sehingga tidak membuat
mereka terbeban ketika menghafal dan harus tahap demi tahap”

Guru diniyah : “ tingkat pemahaman siswa ketika pembelajaran diniyah
hampir semua siswa mudah mengerti, pembelajaran diniyah bukan hanya
mengajarkan teori saja akan tetapi disertai dengan praktek”

6 Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 28
Juli 2021 pukul 10:35 WIB

6 wawancara dengan guru Tahfiz SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 29Juli
2021 pukul 10:00 WIB

67 Wawancara dengan guru Diniyah SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 28 Juli
2021 pukul 11:00 WIB

6% Wawancara dengan siswa SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 30 Juli 2021
pukul 10:00 WIB
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran diniyah
hampir semua siswa memenuhi target belajar, sedangkan pembelajaran tahfiz
mencapai 40%-50% yang mencapai target dikarenkan menghatal butuh waktu dan
tidak semua siswa memiliki kemampuan yang sama.

Kemudian pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan adalah : Apakah
materi yang disampaikan guru dipahami oleh siswa?

Kepala sekolah : “penyampaian materi yang di ajarkan guru mudah di
pahami dapat kita lihat dari hasilnya kebanyakan siswa di pembelajaran
diniyah hampir semua memenuhi target dalam pembelajaran sedangkan
tahfiz kita lihat dari ke tuntasan hafalan Al-Qur’an”69

Guru tahfiz : “ perhatian murid ketika pembelajaran mudah dipahami
oleh siswa akan tetapi ada juga disaat hilang fokus sehingga harus bisa
mengontrol ruang tersebut agar anak-anak kembali fokus saat
pembelajaran” ”°

Guru diniyah : “ ketika proses belajar mengajar peserta didik cepat
menyerap materi yang di sampaikan dikarena dalam proses pembelajaran
bukan hanya fokus pada pengetahuan akan tetapi juga pada praktek »7

Siswa 1 : “ iya kak mudah di pahami cuman pada saat hafalan kami butuh
waktu yang lama sedikit”

Siswa 2 : “ kalau pembelajaran diniyah sangat mudah kak, kami ada
prakteknya”

Siswa 3 : “ pada saat guru memberikan materi saya mudah paham kak”"?
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa materi yang diberikan
guru sangat mudah di pahami oleh peserta didik hampir semua siswa memenuhi

target pembelajaran terpadu ini.

% Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 28
Juli 2021 pukul 10:35 WIB

" wawancara dengan guru Tahfiz SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 29Juli
2021 pukul 10:00 WIB

"l Wawancara dengan guru Diniyah SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 28 Juli
2021 pukul 11:00 WIB

> Wawancara dengan siswa SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 30 Juli 2021
pukul 10:00 WIB
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Kemudian pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan adalah : Apakah
sarana dan prasarana sudah mencukupi untuk terwujudnya pembelajaran yang
efektif selama pembelajaran berlangsung?

Kepala sekolah : “ Alhamdullilah, pengadaan buku dan sarana prasarana
semua sudah lengkap, seperti kitab yang digunakan dalam pembelajaran
diniyah.””?

Guru tahfiz : “ sekarang sarana dan prasarana yang ada di sekolah ini
sudah lengkap ”

Guru diniyah : “ dalam proses pembelajaran diniyah ini menggunakan
kitab, seperti kitab fardhuin dan buku lainnya” "

Siswa 1 : “ bukunya kitab fardhuin yang kami pakek kak”

Siswa 2 : “ kitab fardhuin”

Siswa 3 : “ kami pakek kitab kak belajarnya”’

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam pengadaan sarana
dan prasarana yang ada di SMPN 3 Ingin Jaya sudah lengkap sebagai penunjang
terlaksananya proses pembelajaran seperti dalam pembelajaran diniyah
menggunakan kitab fardhuin.

Kemudian pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan adalah : Berapa
banyak siswa dalam satu kelas ?

Kepala sekolah : « dalan satu kelas terdapat 32 siswa ”’°Guru tahfiz : «
satu kelas ada 32 siswa tetapi sebelumnya 15 orang satu kelas, di sekolah
ini terdapat kelas inti dan kelas biasa”’”’

3 Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 28
Juli 2021 pukul 10:35 WIB

™ Wawancara dengan guru Diniyah SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 28 Juli
2021 pukul 11:00 WIB

7 Wawancara dengan siswa SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 30 Juli 2021
pukul 10:00 WIB

7 Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 28
Juli 2021 pukul 10:35 WIB

7" wawancara dengan guru Tahfiz SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 29Juli
2021 pukul 10:00 WIB
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Guru diniyah : “ ada 32 siswa satu ruang””®

Siswa 1 : “ ada 32 orang kak”

Siswa 2 : “ ada 32 kak”

Siswa 3 : “ ada 32 siswa kak”

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat 32 siswa dalam
satu ruang belajar dan terdapat kelas inti dan kelas biasa.

Kemudian pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan adalah : Apakah
siswa yang disebutkan dapat belajar dengan efektif selama pembelajaran
berlangsung?

Kepala sekolah : “ pada saat proses pembelajaran berlangsung maka akan
dibagikan perkelompok agar memudahkan anak-anak pada saat
pembelajara berlangsung ”

Guru tahfiz : “kadang- kadang ada juga dimana saat anak-anak susah
pada saat proses pembelajaran akan tetapi guru harus tegas dengan sikap
anak-anak seperti itu”

Guru diniyah : “ saat pembelajaran berlangsung ada anak-anak fokus dan
ada juga yang tidak terlalu memperhatikan jadi harus menggunakan
metode yang mampu membuat siswa betul-betul memperhatikan
pembelajaran””’

Siswa 1 : “ nyaman kak”

Siswa 2 : “ tidak ada masalah kak dengan jumlah siswa 32 orang”

Siswa 3 : “aman kak ketika pembelajaran ”*

" Wawancara dengan guru Diniyah SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 28 Juli
2021 pukul 11:00 WIB

7 Wawancara dengan guru Diniyah SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 28 Juli
2021 pukul 11:00 WIB

% Wawancara dengan siswa SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 30 Juli 2021
pukul 10:00 WIB
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dengan jumlah siswa 32
orang siswa tidak ada masalah, pada saat pembelajaran siswa dibagikan
perkelompok agar mempermudah siswa saat pembelajaran berlangsung.

Kemudian pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan adalah : Apakah
siswa dengan adanya pembelajaran tahfiz dapat belajar mengaji dengan baik?

Kepala sekolah : “Alhamdulillah, selama adanya sistem pembelajaran
terpadu ini anak-anak sudah bisa mengaji dengan baik bahkan sudah hafal
minimal satu juz”.

Guru tahfiz : “ dengan ada pembelajaran tahfiz sangat membantu siswa
dalam membaca Al-Quran dari sebelumnya belum lancar dan bisa menjadi
lancar, apalagi bagi anak-anak yang tidak mengikuti pengajian di kampung
jadi anak-anak bisa belajar mengaji di sekolah™"

Guru diniyah : “ iya, peserta didik kebanyakan sudah bisa mengaji
bahkan sudah hafal, sangat luar biasa ”

Siswa 1 : “ iya kak”

2

Siswa 2 : “ iya

Siswa 3 : “ iya kak”

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa program pembelajaran
terpadu 1ni sangat luar biasa bagi lembaga pendidikan terutama bagi peserta didik.
Dan membantu mereka dalam mempelajari, serta menghafal Al-Qur’an.

Kemudian pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan adalah : Berapa

lama waktu siswa menghafal AL-Qur’an?

(13

Kepala sekolah : “ setelah menyelesaikan hafalan guru memberikan
apresiasi perhargaan untuk anak-anak guna untuk memberikan semangat
dalam menghafal Al-Qur’an”™

81 wawancara dengan guru Tahfiz SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 29Juli
2021 pukul 10:00 WIB

%2 Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 28
Juli 2021 pukul 10:35 WIB
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Guru tahfiz : “ anak-anak disini memiliki kemampuan yang beda saat
dalam menghafal Al-Quran ada yang cepat ada yang membutuhkan waktu
jadi tergantung anak-anak itu sendiri”

Guru diniyah : “dalam menghafal AL-Qur’an anak tidak bisa seperti yang
kita target akan tetapi sesuai dengan kemampuan > *

Siswa 1 : “tergantung kak, mungkin 3 hari

2

Siswa 2 : “kalau saya kak 3 hari

(13

Siswa 3 : “ waktu yang diberikan saat hafalan 10 menit lamanya dan
tergantung panjang surah ***

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa waktu siswa dalam
menghafal Al-Qur’an untuk siswa yaitu berdasarkan kemampuan siswa itu sendiri
tidak bisa sesuai dengan target kita. Setelah menyelesaikan hafalan guru
memberikan apresiasi penghargaan untuk anak-anak dengan tujuan memberikan
semangat untuk mereka dalam menghafal Al-Qur’an.

Kemudian pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan adalah : Apakah
siswa pernah mendapatkan ilmu praktik dalam beribadah? Contohnya tata cara
berwudhu dengan benar?

Kepala sekolah : “iya. pembelajaran diniyah disini mengajarkan bukan
hanya berfokus pada teori saja akan tetapi juga adanya praktek, bukan
hanya praktek wudhu praktek memandikan jenazah juga ada”™

Guru tahfiz : “ mata pelajaran diniyah disini memberikan contoh praktek
guna memberikan pemahaman bagi siswa”™

% Wawancara dengan guru Diniyah SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 28 Juli
2021 pukul 11:00 WIB

# Wawancara dengan siswa SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 30 Juli 2021
pukul 10:00 WIB

% Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 28
Juli 2021 pukul 10:35 WIB

% wawancara dengan guru Tahfiz SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 29Juli
2021 pukul 10:00 WIB
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Guru diniyah : “iya. Pembelajaran diniyah ini juga mengajarkan praktek
seperti beberapa waktu lalu praktek solat jenazah serta lengkap dengan
bahan prakteknya” *’

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran diniyah
tidak memfokuskan pada materi saja akan akan tetapi juga memberikan contoh
praktek guna memberikan pemahaman bagi siswa secara penuh tentang materi
yang diajarkan

Kemudian pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan adalah : Menurut
ibu, apa peluang yang bisa didapatkan ketika dengan adanya pembelajaran terpadu
yang diterapkan di lembaga pendidikan ini?

Kepala sekolah : “ peluang dengan pelaksanaan pembelajaran terpadu
yang pertama untuk siswa yaitu dapat membantu siswa dalam memberikan
pembelajaran tentang Al-Qur’an secara penuh, mungkin ada sebagian
siswa yang tidak mengaji di kampung jadi bisa belajar di sekolah, kedua
untuk guru yaitu adanya kesempatan mengajar bagi ustazah atau ustazah
yang bisa mengajar di sekolah. Ketiga yaitu bagi pendidikan dapat
menghasilkan siswa yang bisa membaca dan menghafal Al-Qur’an serta
menmiliki karakter yang Islami.”*®

Guru tahfiz : “peluang bagi guru dengan adanya pembelajaran terpadu
yaitu membuka lowongan bagi guru tahfiz sehingga sangat membantu
ekonomi guru”®

Guru diniyah : “ diberikan kesempatan untuk teungku dayah bisa
mengajar di lembaga pendidikan ”’

Siswa 1 : “ kami bisa belajar kitab fardhuin”

Siswa 2 : “ sekarang sudah bisa hafal beberapa surah”

87 Wawancara dengan guru Diniyah SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 28 Juli
2021 pukul 11:00 WIB

¥ Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 28
Juli 2021 pukul 10:35 WIB

¥ wawancara dengan guru Tahfiz SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 29Juli
2021 pukul 10:00 WIB
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Siswa 3 : “ saya sudah bisa baca Al-Qur’an™”’

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa sangat penting bagi
lembaga pendidikan dengan diterapkan sistem pembelajaran terpadu yaitu bagi
siswa, serta bagi guru untuk sendiri.

Kemudian pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan adalah : Apakah

ada tantangan terhadap pelaksanaan pembelajaran terpadu tersebut?
Kepala sekolah : “ tantangan bagi lembaga pendidikan yaitu bisa
mempertahankan pembelajaran terpadu agar bisa semakin meningkat ini
akan mempengaruhi mutu lembaga pendidikan kedepannya agar menjadi
lebih baik”!

Guru tahfiz : “Di sekolah ini ada beberapa kelas, kelas inti mudah dalam
menguasai kelas akan tetapi berbeda dengan kelas biasa memiliki
kemampuan berbeda-beda sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama
dalam pemahaman siswa”"

Guru diniyah : “ tantangan yang dihadapi sekarang pada masa pandemi
anak-anak terbatas dalam pembelajaran sehingga pembelajarannya tidak
sempurna ”’

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tantangan yang di hadapi
di lembaga pendidikan tersebut yaitu harus bisa mempertahankan pembelajaran
terpadu tersebut agar terjadinya peningkatan mutu kedepannya menjadi lebih baik,
serta guru mengalami permasalahan pembelajaran pada masa pandemi dan tidak
adanya keefektifan saat belajar.

Kemudian pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan adalah : Apakah
siswa pernah bertanya apabila tidak paham dalam pembelajaran?

Guru tahfiz : “ sebagian siswa ada yang bertanya dan sebagian ada juga
yang kurang aktif”

% Wawancara dengan siswa SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 30 Juli 2021
pukul 10:00 WIB

! Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 28
Juli 2021 pukul 10 :35 WIB

%% wawancara dengan guru Tahfiz SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 29Juli
2021 pukul 10:00 WIB
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Guru diniyah : “ itu tergantung kepahaman siswa kalau misalnya sudah

paham maka siswa tidak ada bertanya lagi”

Siswa 1 : “ tidak pernah bertanya”
Siswa 2 : “ tidak kak”
Siswa 3 : “ sesekali ada”

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian siswa ada yang
bertanya dan sebagian ada juga yang tidak bertanya.

Kemudian pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan adalah : Apakah
materi tentang tajwid yang diajarkan guru mudah dipahami?

Kepala sekolah : “ sangat mudah bagi anak-anak dalam memahami ilmu

tajwid **

Guru tahfiz : “ materi yang di sampaikan kepada siswa ada yang paham,
ada yang tidak juga itu tingkat kemampuan siswa jadi butuh waktu dalam
mengajar tajwid”

Siswa 1 : “ sebagian ada mudah kak dan kadang-kadang juga susah”

Siswa 2 : “ saya paham kak cuman waktu menghafal agak lama sedikit”

Siswa 3 : “ materi tajwid mudah di pahami kak™”

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa setiap anak-anak memiliki
kemampuan dalam belajar berbeda beda, ada yang mudah, ada sangat mudah, dan

ada juga yang butuh waktu yang lama dalam memahami materi tersebut.

% Wawancara dengan guru Diniyah SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 28 Juli
2021 pukul 11:00 WIB

% Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 28
Juli 2021 pukul 10:35 WIB

% Wawancara dengan siswa SMPN 3 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 30 Juli 2021
pukul 10:00 WIB
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D. Pembahasan Penelitian
1. Kebijakan dan program pembelajaran terpadu dapat meningkatkan kualitas
belajar siswa di SMPN 3 Ingin Jaya

Kebijakan yang diterapkan oleh sekolah SMPN 3 Ingin Jaya yaitu
mengikuti secara menyeluruh kebijakan yang telah di buat oleh bapak Bupati dan
Dinas pendidikan seperti membuat sekolah SMP menjadi sama kedudukan dengan
SMP IT yaitu setiap anak memilki hafalan juz 30 dan memiliki akhlakul karimah.
Untuk SMPN di Aceh Besar ada 20 sekolah yang menggunakan SPT sementara
untuk SD ada 43 sekolah. Sedangkan kebijakan yang dibuat oleh kepala sekolah
untuk lembaga tersebut yaitu kebijakan mengikuti peraturan, kedisplinan dalam
bekerja serta seleksi guru tahfiz dan diniyah yang dipilih harus betul-betul
memiliki kompeten.

Kebijakan Bupati terhadap adanya SPT sangat luar biasa dan sangat
bermanfaat bagi peserta didik sehingga dapat meningkatkan prestasi peserta didik
hingga tingkat kabupaten. Dengan dilaksanakan program sistem pembelajaran
terpadu ini sangat luar biasa hasilnya bagi lembaga pendidikan dan untuk peserta
didik sendiri, terutama dalam pembelajaran agama dan sangat membantu anak-
anak dalam belajar Al-Quran jadi mereka sudah mengerti dalam ilmu tajwid, dan
yang paling penting yaitu pembentukan akhlakul karimah, serta mengajari tata
cara beribadah dengan benar. Dan harapan lembaga pendidikan semoga program
ini berkelanjutan walaupun nanti berganti bupati. Hasil pembelajaran terpadu ini

anak-anak sekarang lebih berkompetensi dalam bidang agama bukan hanya di
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bidang kognitif (pengetahuan) sekarang afektif anak sangat luar biasa. Ada
beberapa tahap sebelum pelaksanaan pembelajaran terpadu.

Tahap pertama sebelum pembelajaran dimulai adanya roster diniyah dan
tahfiz. Dan pelaksanaan di jam pagi hingga di jam siang. Kedua guru harus
mempunyai perangkat pengajaran atau acuan kurikulum yang digunakan. Materi
yang diajarkan untuk program diniyah dan Tahfiz. Selanjutkan adanya supervisi
kunjungan kelas. Kemudian adanya buku dan kitab sebagai acuan mengajar.

2. Implementasi pembelajaran terpadu dalam peningkatan kualitas belajar
siswa di SMPN 3 Ingin Jaya

Ada beberapa model pembelajaran namun yang digunakan di sekolah
SMPN 3 Ingin Jaya yaitu untuk pembelajaran tahfiz menggunakan model yaitu
model pembelajaran Talqin yaitu seorang ustazah atau pengajar membaca ayat Al-
Qur’an kemudian siswa mengikuti bacaan yang dibacakan ustazah, sedangkan
untuk pembelajaran diniyah menggunakan model Pembelajaran problem best
learning. model Pembelajaran problem best learning yaitu model pembelajaran
yang mengenalkan pada peserta didik dengan memberi sebuah permasalahan agar
di selesaikan oleh peserta didik, serta dapat membangun kreativitas dan
pengetahuan dalam menyelesaikan permasahan.”

Pelaksanaan pembelajaran tahfiz 4 jam dan diniyah 4 jam dalam
seminggu, masing-masing guru mendapatkan jatah 3 rombel. Pelaksanaan
pembelajaran terpadu sekarang mengalami perubahan jadwal belajar, di masa
pendemi ini pelaksanaannya dari pagi sampai siang. Sebelum adanya pandemi

% Noly Shofiyah Dan Fitria Eka Wulandari. Model problem based learning (PBL) Dalam
Melatih Scientific Reasoning Siswa. Jurnal penelitian pendidikan IPA. JPPIPA, Vol. 3 No.1 2018
p-ISSN: 2527-7537 (diakses 14 oktober 2021 , pukul 22.00)
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pelaksanaannya dari pagi hingga sore. Semua guru tahfiz dan guru diniyah di
rekruk oleh dinas pendidikan Aceh Besar.

Dulu awal penerapan pembelajaran terpadu adanya permasalahan,
permasalahannya pada pembiayaan. Sangat sulit mencari guru-guru berkompeten.
Serta bantuan dari bupati sangat minim. Hingga akhirnya mencari cara
bagaimana terlaksananya program tersebut, maka kepala sekolah mencari ide
dengan komite, orang tua murid untuk mencari solusi bersama. Untuk terlaksana
program tersebut. Dan terbantulah dengan dukungan wali murid untuk mencari
ustad, ustazah yang berkompeten dalam mengajar pembelajaran tahfiz dan
pembelajaran diniyah. Akan tetapi untuk saat ini tidak adanya lagi kendala karena
sekarang Alhamdulliah sudah di biayai oleh dinas sehingga sangat membantu
guru tersebut. Akan tetapi kendala sekarang dimasa penademi anak-anak tidak
bisa belajar fullday orang tua wali murid berharap anak-anaknya bisa belajar
seperti sebelum pandemi.

Program pembelajaran terpadu ini sangat penting dilaksanakan bagi
lembaga pendidikan, tenaga pendidik serta peserta didik. Pembelajaran agama
sangat membantu anak-anak dalam belajar Al-Quran jadi mereka sudah mengerti
dalam ilmu tajwid serta sudah bisa beberapa surah pendek bahkan melebihi target
yang ditentukan sebelumnya. Dan harapan lembaga pendidikan semoga program
ini berkelanjutan walaupun nanti berganti bupati. Hasil pembelajaran terpadu ini
anak-anak sekarang lebih berkompetensi dalam bidang agama bukan hanya di

bidang kognitif (pengetahuan) sekarang afektif anak sangat luar biasa.
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Peserta didik di SMPN 3 Ingin Jaya sudah hampir memenuhi target
pembelajaran terpadu yang di tetapkan dinas pendidikan. Untuk pembelajaran
tahfiz sudah mencapai 40%-50% kalau pembelajaran diniyah 80% sudah
memenuhi target. Karena pembelajaran tahfiz butuh waktu dalam proses
menghafal Al-Qur’an serta kemampuan anak juga berbeda-beda tidak bisa
dipaksakan. Berbeda halnya dengan pembelajaran diniyah, pembelajaran diniyah
tidak memfokuskan pada materi saja akan akan tetapi juga memberikan contoh
praktek guna memberikan pemahaman bagi siswa secara penuh tentang materi
yang diajarkan. Pengadaan sarana dan prasarana untuk mendukung pembelajaran
terpadu yang ada di SMPN 3 Ingin Jaya sudah seperti dalam pembelajaran diniyah
menggunakan kitab fardhuin.

3. Peluang dan tantangan pembelajaran terpadu dalam peningkatan kualitas
belajar siswa di SMPN 3 Ingin Jaya

Peluang dengan adanya pelaksanaan sistem pembelajaran terpadu yang
pertama untuk siswa yaitu dapat membantu siswa dalam memberikan
pembelajaran tentang Al-Qur’an secara penuh, kedua untuk guru yaitu adanya
kesempatan lowongan mengajar bagi ustaz atau ustazah dayah yang bisa mengajar
di sekolah sehingga sangat membantu ekonomi guru. Ketiga yaitu bagi
pendidikan dapat menghasilkan siswa yang bisa membaca dan menghafal Al-
Qur’an serta memiliki karakter yang islami.

Tantangan bagi lembaga pendidikan yaitu bisa mempertahankan
pembelajaran terpadu agar bisa semakin meningkat ini akan mempengaruhi mutu

lembaga pendidikan kedepannya agar menjadi lebih baik. Sedangkan tantangan
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bagi pengajar yaitu setiap anak murid memiliki kemampuan berbeda-beda
sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama dalam pemahaman siswa. Serta
pada masa pandemi ini anak-anak dalam pembelajaran sangat terbatas dalam
pertemuan tatap muka dan di dilakukan secara daring sehingga pembelajarannya

tidak sempurna.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasakan hasil penelitian mengenai model pembelajaran terpadu dalam

peningkatan kualitas belajar siswa di SMPN 3 Ingin Jaya, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

2.

1. Kebijakan dan program pembelajaran terpadu dapat meningkatkan
kualitas belajar siswa di SMPN 3 Ingin Jaya, yaitu pertama : mengikuti
secara menyeluruh kebijakan yang telah di buat oleh bapak Bupati dan
Dinas pendidikan seperti membuat sekolah SMP menjadi sama kedudukan
dengan SMP IT yaitu setiap anak memilki hafalan juz 30 dan memiliki
akhlakul karimah. Sedangkan kebijakan yang dibuat oleh kepala sekolah
untuk lembaga tersebut yaitu kebijakan mengikuti peraturan, kedisplinan
dalam bekerja serta seleksi guru tahfiz dan diniyah yang dipilih harus
betul-betul memiliki kompeten.

Implementasi kebijakan pembelajaran terpadu dalam peningkatan kualitas
belajar siswa di SMPN 3 Ingin Jaya yaitu. Pelaksanaan pembelajaran
tahfiz 4 jam dan diniyah 4 jam dalam seminggu, masing-masing guru
mendapatkan jatah 3 rombel. Pelaksanaan pembelajaran terpadu sekarang
mengalami  perubahan jadwal belajar, di masa pendemi ini
pelaksanaannya dari pagi sampai siang. Sebelum adanya pandemi

pelaksanaannya dari pagi hingga sore.

74
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model pembelajaran yang digunakan di sekolah SMPN 3 Ingin Jaya yaitu
untuk pembelajaran tahfiz menggunakan model yaitu model
pembelajaran  Talqin, sedangkan untuk pembelajaran diniyah
menggunakan model Pembelajaran problem best learning.

3. Peluang dan tantangan pembelajaran terpadu dalam peningkatan
kualitas belajar siswa di SMPN 3 Ingin Jaya yaitu pertama : untuk siswa
yaitu dapat membantu siswa dalam memberikan pembelajaran tentang Al-
Qur’an secara menyeluruh, kedua : untuk guru yaitu adanya kesempatan
lowongan mengajar bagi ustaz atau ustazah dayah yang bisa mengajar di
sekolah sehingga sangat membantu ekonomi guru. Ketiga : yaitu bagi
pendidikan dapat menghasilkan siswa yang bisa membaca dan menghafal
Al-Qur’an serta memiliki karakter yang islami. Tantangan bagi lembaga
pendidikan yaitu bisa mempertahankan pembelajaran terpadu agar bisa
semakin meningkat ini akan mempengaruhi mutu lembaga pendidikan
kedepannya agar menjadi lebih baik. Sedangkan tantangan bagi pengajar
yaitu setiap anak murid memiliki kemampuan berbeda-beda sehingga

membutuhkan waktu yang lebih lama dalam pemahaman siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan peneliti maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pembelajaran terpadu di SMPN 3 Ingin Jaya sudah terlaksana

dengan baik. Semoga untuk kedepannya dapat mempertahankan

pelaksanaan program tersebut dan dapat menjadi contoh sekolah terbaik
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dalam pelaksanaan pembelajaran terpadu sehingga dapat diikuti oleh
lembaga pendidikan lain yang belum menerapkan pembelajaran terpadu.

. Hendaknya untuk pengajar kedepannya dapat menemukan metode cara
mengahafal Al-Qur’an dengan mudah dan motivasi bagi peserta didik
lebih giat lagi. Dan di harapkan semua lulusan SMPN 3 Ingin Jaya bisa
menjadi penghafal AL-Qur’an.

. Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi contoh bagi
lembaga pendidikan yang belum melaksanakan pembelajaran terpadu

dapat menerapkan pembelajaran terpadu di lembaga pendidikan.
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judul Model Pembelajaran Terpadu dalam Peningkatan Kualitas Belajar Siswa di SMPN 3 Ingin Jaya
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Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama vyang baik, kami mengucapkan
terimakasih.

Banda Aceh, 14 Juli 2021
an. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan,

Berlaku sampai : 19 Januari 2021

lofl 8/12/2021, 9.01 AM
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Tabel. Kisi-Kisi instrumen wawancara penelitian model pendidikan terpadu dalam peningkatan kualiatas belajar siswa

No Variabel Indikator Sumber Data Pertanyaan Wawancara

1. | Bagaimana Tahap Kepala sekolah Menurut Ibu. kebijakan apa saja yang
kebijakan program perencanaan telah ibu buat sehingga pendidikan
pendidikan terpadu Tahap terpadu dapat meningkatkan kualitas
dapat peningkatan pelaksanaan belajar siswa?

kualitas belajar
siswa di SMPN 3
Ingin Jaya Aceh
Besar?

Tahap evaluasi

Bagaimana tanggapan ibu terhadap
kebijakan-kebijakan pendidikan terpadu
yang ibu buat? Apakah sudah berjalan
sesuai dengan yang diharapkan

Apakah kebijakan program pendidikan
yang ibu buat dilaksanakan oleh guru?
Bagaimana tahap perencanaan dalam
pelaksanaan pendidikan terpadu yang ibu
rencanakan?

Apa saja yang harus disiapkan sebelum
pelaksanaan sistem pendidikan terpadu
yang ibu rencanakan?

Bagaimana model pendidikan terpadu
yang telah  direncanakan  sebelum
mengajar?

Apakah ada model khusus yang mampu
menarik perhatian/ disukai siswa?
Bagaimana proses pelaksanaan pendidikan
terpadu di lembaga pendidikan?

Apakah ada kendala dalam pelaksanaan

83
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10.

11.

T

13.

14.

138

program pendidikan terpadu?

Bagaimana pendapat ibu terhadap adanya
pelaksanaan pendidikan terpadu yang
diterapkan di lembaga pendidikan?

Apa saja mata pelajaran yang terdapat
dalam pendidikan terpadu?

Apakah siswa selama ada pembelajaran
tahfiz dan diniyah mengikuti
pembelajaran tersebut dengan baik?
Bagaimana tanggapan siswa tentang
adanya jam tambahan pembelajaran tahfiz
dan diniyah ?

Apakah dengan adanya pembelajaran
tahfiz dan diniyah dapat membantu siswa
dalam  mempelajari  agama  lebih
mendalam?

Bagaimana cara ibu mengevaluasi
kebijakan program pendidikan terpadu
yang telah diterapkan ?

Menurut Ibu. kebijakan apa saja yang
diterapkan kepala sekolah sehingga
pendidikan terpadu dapat meningkatkan
kualitas belajar siswa?

Bagaimana tanggapan ibu terhadap
kebijakan-kebijakan pendidikan terpadu
yang diterapkan oleh kepala sekolah ?
Apakah sudah berjalan sesuai dengan apa
yang telah diterapkan?




85

10.

11.

12.

3.

. Apakah kebijakan program pendidikan

terpadu  sudah dilaksanakan sesuai yang
ditetapkan oleh kepala sekolah ?
Bagaimana tahap perencanaan dalam
pelaksanaan pendidikan terpadu yang ibu
rencanakan?

. Apa saja yang harus disiapkan sebelum

pelaksanaan sistem pendidikan terpadu
yang ibu rencanakan?

Bagaimana model pendidikan terpadu
yang telah  direncanakan  sebelum
mengajar?

Apakah ada model khusus yang mampu
menarik perhatian/ disukai siswa?
Bagaimana proses pelaksanaan pendidikan
terpadu di lembaga pendidikan?

Apakah ada kendala dalam pelaksanaan
program pendidikan terpadu?

Bagaimana pendapat Ibu/Bapak terhadap
adanya pelaksanaan pendidikan terpadu
yang diterapkan di lembaga pendidikan?
Bagaimana pendapat ibu terhadap adanya
pelaksanaan pendidikan terpadu yang
diterapkan di lembaga pendidikan?

Apa saja mata pelajaran yang terdapat
dalam pendidikan terpadu?

Apakah siswa selama ada pembelajaran
tahfiz dan diniyah mengikuti pembelajaran
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14.

15.

tersebut dengan baik?

Apakah dengan adanya pembelajaran
tahfiz dan diniyah dapat membantu siswa
dalam mempelajari agama lebih
mendalam?

Bagaimana cara mengevaluasi kebijakan
program pendidikan terpadu oleh kepala
sekolah ?

Siswa

Menurut Anda. Kebijakan apa saja yang
anda ketahui tentang pendidikan terpadu
yang ada disekolah ini?

Bagaimana tanggapan Anda tentang
pendidikan terpadu?

Apakah Anda selama ada pembelajaran
tahfiz dan diniyah mengikuti pembelajaran
tersebut dengan baik?

Bagaimana tanggapan Anda tentang
adanya jam tambahan pembelajaran tahfiz
dan diniyah ?

Apakah dengan adanya pembelajaran
tahfiz dan diniyah dapat membantu Anda
dalam mempelajari agama lebih
mendalam?

Menurut anda, bagaimana evaluasi
pendidikan terpadu yang di buat oleh
kepala sekolah?
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Bagaimana
implementasi
pendidikan terpadu
dalam peningkatan
kualitas belajar
siswa di SMPN 3
Ingin Jaya Aceh
Besar?

Guru

Siswa
Sarana dan
prasarana
Lingkungan
sekolah/ling
kungan
kelas

Kepala sekolah

9]

10.

Menurut ibu, berapa banyak siswa yang
dapat memenuhi target memahami belajar
dengan baik?

Apakah materi yang disampaikan guru
dapat dipahami oleh siswa?

Apakah sarana dan prasarana sudah
mencukupi untuk terwujudnya
pembelajaran yang efektif ?

Berapa banyak siswa dalam satu kelas?
Apakah siswa yang disebutkan dapat
belajar dengan efektif selama
pembelajaran berlangsung?

Apakah ada kenyamanan saat
pembelajaran di lingkungan sekolah/
kelas?

Apakah siswa menyimak dari gurunya
ketika pembelajaran berlangsung?
Apakah siswa dengan adanya
pembelajaran tahfiz dapat belajar mengaji
dengan baik?

Berapa lama waktu siswa menghafal Al-
Qur’an?

Apakah siswa pernah mendapatkan ilmu
praktik dalam beribadah? Contohnya cara
berwudhu?

guru

1.

Menurut ibu/bapak, berapa banyak siswa
yang dapat memenuhi target memahami
belajar dengan baik?
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W

10.

Apakah materi yang disampaikan guru
dapat dipahami oleh siswa?

Apakah sarana dan prasarana sudah
mencukupi untuk terwujudnya
pembelajaran yang efektif ?

Berapa banyak siswa dalam satu kelas?
Apakah siswa yang disebukan dapat
belajar dengan efektif selama
pembelajaran berlangsung?

Apakah siswa dengan adanya
pembelajaran tahfiz dapat belajar mengaji
dengan baik?

Apakah ada kenyamanan saat
pembelajaran di lingkungan sekolah/
kelas?

. Apakah siswa menyimak dari gurunya

ketika pembelajaran berlangsung?
Berapa lama waktu siswa menghafal Al-
Qur’an?

Apakah siswa pernah mendapatkan ilmu
praktik dalam beribadah? Contohnya cara
berwudhu?

Siswa

Apakah Anda dengan adanya
pembelajaran tahfiz dapat belajar mengaji
dengan baik?

Sudah berapa surah yang Anda hafal?
Berapa lama waktu Anda menghafal Al-
Qur’an?
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11.

12.

Apakah Anda pernah mendapatkan ilmu
praktik dalam beribadah? Contohnya cara
berwudhu?

Apakah ada kenyamanan saat
pembelajaran di lingkungan sekolah/
kelas?

Apakah Anda dapat belajar dengan baik
ketika pembelajaran berlangsung?
Apakah sarana sudah tercukupi untuk
terwujudnya pembelajaran yang efektif?

Bagaimana peluang
dan tantangan
pendidikan terpadu
dalam peningkatan
kualitas belajar
siswa di di SMPN 3
Ingin Jaya Aceh
Besar?

l.
2.

Peluang
tantangan

Kepala sekolah

. menurut ibu, apa peluang yang bisa

didapatkan ketika adanya pendidikan
terpadu yang diterapkan di lembaga
pendidikan ini?

bagaimana pendapat ibu dengan adanya
pendidikan terpadu berpengaruh untuk
peningkatan kualitas siswa?

. Apakah ada tantangan yang dihadapi

terhadap pelaksanaan pendidikan terpadu?
Bagaimana menghadapi tantangan
terhadap pelaksanaan pendidikan terpadu
tersebut?

. Apakah pada saat menyelesaikan

tantangan melibatkan guru untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut?
Apakah siswa pernah bertanya apabila
tidak paham dalam pembelajaran?
Apakah materi tentang tajwid yang
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diajarkan guru mudah dipahami?

. Apakah ada kendala/masalah dalam

pelaksanaan pembelajaran tahfiz dan
diniyah?

Guru

. menurut ibu/bapak, apa peluang yang bisa

didapatkan ketika adanya pendidikan
terpadu yang diterapkan di lembaga
pendidikan ini?

. bagaimana pendapat ibu dengan adanya

pendidikan terpadu berpengaruh untuk
peningkatan kualitas siswa?

. Apakah ada tantangan yang dihadapi

terhadap pelaksanaan pendidikan terpadu?

. Bagaimana menghadapi tantangan

terhadap pelaksanaan pendidikan terpadu
tersebut?

. Apakah pada saat menyelesaikan

tantangan melibatkan guru untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut?

. Apakah siswa pernah bertanya apabila

tidak paham dalam pembelajaran?

. Apakah materi tentang tajwid yang

diajarkan guru mudah dipahami?

. Apakah ada kendala/masalah dalam

pelaksanaan pembelajaran tahfiz dan
diniyah?
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Siswa

. Apa peluang dengan adanya pendidikan

terpadu yang diterapkan di sekolah?

. Apakah Anda pernah bertanya apabila

tidak paham dalam pembelajaran?

. Apakah materi tentang tajwid yang

diajarkan guru mudah dipahami?

. Apakah ada kendala/masalah dalam

pelaksanaan pembelajaran tahfiz dan
diniyah?

Pembimbing I

Dr. Ismail Anshari, M.A
NIP.196312311994021002

Banda Aceh, 30 juni 2021
Pembimbingi 11

Dra. Cut Nya Dhin, M.Pd
Nip : 196705232014112001
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